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ABSTRAK

Rachmalia, 2023, Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Anime Haikyuu!!,
Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam. Fakultas Ilmu Tarbiyah, UIN
Raden Mas Said Surakarta.

Pembimbing : Abd. Halim, M.Hum.
Kata Kunci : Pendidikan Karakter, Anime, Haikyuu!!

Pendidikan karakter menjadi salah satu permasalahan yang banyak
diperbincangkan. Ketua KPAI menyatakan bahwa tiga besar kasus penyimpangan
karakter diduduki oleh kekerasan fisik, kekerasan seksual dan pornografi. Hal ini
menjadikan bahwa pendidikan karakter sangat penting ditanamkan kepada peserta
didik. Film atau animasi dapat menjadi salah satu media penanaman nilai-nilai
pendidikan karakter. Anime Haikyuu!! dapat menjadi referensi dalam dunia
pendidikan untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter kepada peserta
didik. Nilai-nilai pendidikan karakter dalam anime Haikyuu!! ini memiliki relevansi
dengan nilai-nilai pendidikan agama Islam, sehingga dapat digunakan pada era
modern. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai-nilai
pendidikan karakter yang terkandung dalam anime Haikyuu!!.

Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (library research) dan
menggunakan pendekatan semiotik dengan menggunakan teori dari Ferdinand De
Saussure. Pengumpulan data dilakukan menggunakan dokumentasi dengan teknik
simak dan catat, kemudian dianalisis dengan mencari tahu penanda, pertanda dan
tanda dari dialog tokoh, latar dan peristiwa yang terdapat di dalam anime.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat delapan nilai-nilai
pendidikan karakter yang terkandung dalam anime Haikyuu!! to the Top yaitu
tanggung jawab, menghargai prestasi, peduli sosial, disiplin, bersahabat atau
komunikatif, rasa ingin tahu, kerja keras dan kreatif. Kedelapan nilai-nilai
pendidikan karakter yang telah ditemukan dalam anime Haikyuu!! to the Top juga
memiliki relevansi terhadap dua dari tiga nilai-nilai pendidikan agama Islam yaitu
amaliyah dan khulugiyah.



DAFTAR TABEL

HIim
Tabel 2.1 Nilai-nilai Pendidikan Karakter............cccoovvierieiienieenn e 16
Tabel 4. 1 Temuan karakter tanggung jawab 1 .........cccceviveiiiiiie i 51
Tabel 4. 2 Temuan karakter tanggung jawab 2 ..........cccooeviiininieie s 52
Tabel 4. 3 Temuan karakter menghargai prestasi L........cccocvvvevieeiiiieiiiesieesiie s 53
Tabel 4. 4 Temuan karakter menghargai prestasi 2.........ccocoovvevieieienenenenennns 54
Tabel 4. 5 Temuan karakter peduli sosial.............cccoooiiiiiiiie i 56
Tabel 4. 6 Temuan Karakter diSiplin..........cooeiiiiiniiie e 57
Tabel 4. 7 Temuan karakter bersahabat atau komunikatif 1 .............c.ccooeeriinennnn. 59
Tabel 4. 8 Temuan karakter bersahabat atau komunikatif 2 .............ccccocinins 60
Tabel 4. 9 Temuan karakter rasa ingintahu 1 ...........ccccooeviiieiicve e, 61
Tabel 4. 10 Temuan karakter rasa ingin tahu 2 ..........c.cooevvviiinicieienc s 63
Tabel 4. 11 Temuan karakter Kerja Keras 1 ........cccocvveviviiieiieeniie i esie e esie e 64
Tabel 4. 12 Temuan karakter Kerja Keras 2 .........cccooceviienininieieie s 65
Tabel 4. 13 Temuan karakter Kerja Keras 3 ........cccocvveviviiieiiiesiie e esee e esie e 66
Tabel 4. 14 Temuan karakter Kerja Keras 4 ..........cococeviveninienieneie s 68
Tabel 4. 15 Temuan karakter Kreatif ... 69

Xi



Gambar 2.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.
Gambar 4.

DAFTAR GAMBAR

HIim
1 UNSUr MAKN@ SAUSSUIE.......ceveerieerieeieesireieeseesreessesseesseesseeseesseesseaseens 28
1 Official Poster Haikyuu!! to the TOP ....cccviivevieieccic e, 35
2 HiNAta SNOUYO ..o 36
3 Kageyama TobDIO0.......cccoiiiiiieiieccec e 37
4 TSUKISNIMA Kl ..o 38
5 Sawamura DaiCNI........coviiiiiiiie e 39
6 RYUUNOSUKE TaNAKA ....c.veviiiiiiiisiicieeieie e 39
7 NISHINOYA YUU ..ot 40
8 AZUMANE ASBNI......uveiiiiieiiieie e sta e e e ene s 41
9 SUQGAWANA KOSNI ......ecviciieciece e 41
10 MY ATSUMU ..ot 42
11 MIYA OSAMU ..vviiiiiiieciie ettt be e 43
12 SINSUKE KITa.....c.veiiieiieiicie e se s se e sie e nne e 43
13 Temuan data karakter tanggung jawab 1........c.ccccceevvevveviieiiieennnn. 51
14 Temuan data karakter tanggung jawab 1.........cccccvviiniiininnnnnn 51
15 Temuan data karakter tanggung jawab 2...........cccceeveevieviieiiieennnn. 52
16 Temuan data karakter tanggung jawab 2..........ccccoovveiiniiinnnnnnn 52
17 Temuan data karakter menghargai prestasi 1 ..........ccccccveviveiiveennnn. 53
18 Temuan data karakter menghargai prestasi 1 ........ccccccecevereriennnnn 53
19 Temuan data karakter menghargai prestasi 2 ..........cccccevevvveiiveennen. 54
20 Temuan data karakter menghargai prestasi 2 .........cccccoeevverennnnne 54
21 Temuan data karakter peduli sosial .............ccccoveveiiiiiieiiiiecien, 55
22 Temuan data karakter peduli soSial ............ccocovviiiiiniiicicncis 55
23 Temuan data karakter peduli sosial ...........cccccoevevieiiienie i, 56
24 Temuan data karakter diSiplin .........cccooeviiiiiniiiie e 57
25 Temuan data karakter disiplin .........ccccevveeviiiiieiic e 57
26 Temuan data karakter bersahabat atau komunikatif 1................... 59
27 Temuan data karakter bersahabat atau komunikatif 1.................... 59
28 Temuan data karakter bersahabat atau komunikatif 2 ................... 60
29 Temuan data karakter bersahabat atau komunikatif 2.................... 60
30 Temuan data karakter rasa ingin tahu L.........cccccoovvvieieieninnnnens 61
31 Temuan data karakter rasa ingin tahu 1..........ccccocovvieiiieiincninenn, 61
32 Temuan data karakter rasa ingin tahu 2..........c.coovvvvveieicnincnnns 62
33 Temuan data karakter rasa ingin tahu 2...........ccccccevieeveeiin e, 62
34 Temuan data karakter kerja Keras 1..........ccccoceviriiniininncnencnnniens 64
35 Temuan data karakter kerja Keras 1........cccoovveviievieiieeiiesiine e 64
36 Temuan data karakter Kerja Keras 2..........c.ccooevvvivinieiciencnnnnnns 65
37 Temuan data karakter Kerja Keras 2........cccccvevvvevieiieesiessine e 65
38 Temuan data karakter kerja Keras 3..........ccccooevininininne s 66
39 Temuan data karakter kerja keras 3........cccovvevvvevieiiieeiie s 66
40 Temuan data karakter kerja Keras 4.........cc.ccoovvvvieienencienennnnnns 67

Xii



Gambar 4. 41 Temuan data karakter Kerja Keras 4 ...........ccooovvvviiiienenc i 67

Gambar 4. 42 Temuan data karakter Kerja Keras 4 ...........ccccevvvevveiieeiiviiesieeseannens 67
Gambar 4. 43 Temuan data karakter kerja Keras 4 ...........cccoovviiieienencienennn 67
Gambar 4. 44 Temuan data karakter kreatif..............cccccooviveieiie i, 69
Gambar 4. 45 Temuan data karakter Kreatif............c.cocovvvivenienieiieniece e 69

xiii



DAFTAR LAMPIRAN

HIim
Lampiran 1 anime Haikyuu!! to the Top (musim keempat)........cccccoeevvniennnnnne 105
Lampiran 2 referensi buku dan jurnal .............ccccoooeeiiiii e, 106
Lampiran 3 referensi tafsir Ibnu KatSir ... 106
Lampiran 4 daftar riwayat Nidup .........cccooveiiieii e 107

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu sektor yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan sehari-hari
adalah pendidikan. Seiring dengan berkembangnya zaman, masyarakat tersadar
bahwa pendidikan menjadi salah satu faktor yang dapat membentuk pribadi
setiap individu. Selain itu, pendidikan juga menjadi sarana untuk membangun
sumber daya manusia yang berkualitas (Ihsan, 2003: 5). Pendidikan di
Indonesia memiliki peranan yang sangat penting untuk mengantarkan suatu
bangsa kepada sebuah tujuan yang mulia, yaitu mencerdaskan anak bangsa. Hal
ini sejalan dengan bunyi pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 pada alinea keempat dengan kalimat ... mencerdaskan
kehidupan bangsa ...”.

Pendidikan yang menjadi pilar terpenting dalam kemajuan suatu bangsa ini,
berkontribusi sebagai peran utama dalam kehidupan manusia. Maju tidaknya
sebuah bangsa dapat dipengaruhi oleh kondisi masyarakatnya, karena yang
berperan dalam menjalankan suatu bangsa adalah masyarakat itu sendiri. Hal
ini sangat tergantung dari pendidikan yang diperoleh masyarakat itu sendiri.

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pada Pasal 3 tujuan pendidikan nasional adalah :

Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Hal ini dapat diketahui bahwasannya



tujuan pendidikan nasional lebih menitikberatkan pada ketakwaan karakter
peserta didiknya.

Namun pada faktanya, banyak dijumpai kejadian yang tidak sejalan dengan
tujuan pendidikan nasional di atas. Hal ini ditujukkan melalui informasi di
televisi atau berbagai sosial media yang menunjukkan penyimpangan karakter,
khususnya di kota-kota besar. Isu terkait penyimpangan karakter kini banyak
menjadi pembicaraan dikarenakan terdapat degradasi karakter dari berbagai
kalangan masyarakat. Dikutip dari mediaindonesia.com (2022), Ketua Komisi
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menyatakan bahwa terdapat tiga besar
kasus penyimpangan karakter di Indonesia diduduki oleh kekerasan fisik,
kekerasan seksual dan pornografi.

Dunia pendidikan sejatinya tidak hanya menciptakan peserta didik yang
memiliki kemampuan kecerdasan dalam hal kognitif saja, namun juga mencetak
akhlak dan menanamkan nilai-nilai karakter (‘Aliyah & Amirudin, 2020: 162).
Karena pada dasarnya, pendidikan karakter sangatlah penting di dalam
kehidupan manusia. Dengan adanya pendidikan karakter, dapat menjadikan
manusia memiliki karakter yang baik.

Pendidikan karakter dapat dikatakan pendidikan budi pekerti, dengan kata
lain pendidikan yang melibatkan aspek pengetahuan, perasaan dan tindakan
serta usaha untuk membentuk kebiasaan sehingga sifat anak akan terukir sejak
dini, agar dapat mengambil keputusan dengan baik dan bijak serta
mempraktikkan dalam kehidupan sehari-hari (Fitri, 2012: 87).

Oleh karena itu, pendidikan sudah seharusnya ditanamkan kepada
masyarakat sejak usia dini. Adapun dalam agama Islam, Rasulullah adalah

sosok yang menjadi panutan dalam segala aspek kehidupan salah satunya



karakter. Sebagaimana firman Allah SWT. dalam Q.S. al-Qalam ayat 4 yang

berbunyi (Fitri, 2012: 87) :

b gl 20

Artinya: “Sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang agung”

(Kemenag, 2019: 833).

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat berdampak
signifikan terhadap berbagai bidang kehidupan, terutama dalam bidang
pendidikan. Setiap komponen pendidikan tidak bisa terlepas dari pengaruh
dahsyatnya kemajuan teknologi. Hal ini menjadi menjadi kode bahwasannya
pendidikan masa kini akan lebih berat. Terutama guru yang berbasis pendidikan
karakter, khususnya mata pelajaran agama. Hal ini dikarenakan seorang guru
dituntut untuk bisa menjadi fasilitator dan teladan bagi peserta didiknya.
Mengutip kata pepatah, guru itu “digugu dan ditiru” dan guru menjadi orang
tua kedua dari peserta didik setelah orang tuanya di rumah. Maka, guru harus
bisa menjadi suri tauladan yang baik agar tidak terjadi penyimpangan karakter
(Suprayitno & Wahyudi, 2020: 149).

Penanaman nilai-nilai pendidikan karakter tidak hanya dapat melalui
lembaga formal atau non-formal saja. Seiring dengan berkembangnya teknologi
yang dapat diterima oleh masyarakat secara luas, penanaman ini dapat
dilaksanakan dengan memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi melalui
media cetak maupun elektronik. Sebagaimana dengan beragamnya model dan
penyajian media tersebut, tidak bisa dipungkiri bahwa semuanya mengambil

peranan yang penting sebagai media untuk pembelajaran dalam dunia



pendidikan. Di Indonesia pada era reformasi, model pendidikan karakter lebih
banyak dipengaruhi oleh media baik cetak maupun elektornik. Namun pada saat
ini, yang mendominasi adalah media elektronik diantaranya televisi dan internet
(Syaifudin, dkk., 2016: 230).

Sejak mewabahnya pandemi Covid-19 pada awal tahun 2020 lalu, jumlah
penikmat sosial media di Indonesia dapat terbilang meningkat. Pada tahun
2020, jumlah pengguna internet mencapai 196.7 juta atau 73,7% dari jumlah
populasi di Indonesia. Sensor Tower menyatakan sosial media yang banyak
digunakan adalah TikTok, Facebook, Instagram, SnapChat dan Likee. Sosial
media yang didominasi oleh WhatsApp, Facebook, Twitter dan Telegram ini
tentu dapat mengubah pola pikir dari masyarakat (Harahap & Adeni, 2020: 13).
Dengan mudahnya akses internet pada saat ini, tentu dapat memiliki dampak
negatif bagi penggunanya. Salah satunya dengan meniru adegan-adegan yang
menunjukkan pertikaian atau perkelahian antar geng.

Selain dampak negatif, berbagai kemajuan teknologi dapat memberikan
dampak positif. Selain sebagai alat penyalur pesan, juga dapat dimanfaatkan
sebagai media pembelajaran yang baik bagi penanaman nilai-nilai karakter
peserta didik di dalam dunia pendidikan. Tingginya minat peserta didik dalam
menonton film, kartun atau animasi dapat menjadi daya tarik ketika dijadikan
media pembelajaran dan dapat dimanfaatkan menjadi media komunikatif.

Pada saat ini, animinasi mengalami perkembangan yang cukup pesat. Salah
satu bukti nyatanya adalah tayangan animasi kartun yang berasal dari Jepang
atau biasa disebut dengan anime yang memberikan warna baru bagi dunia

hiburan anak. Sejak tahun 2000-an, budaya populer Jepang telah menyebar di



kalangan anak muda Indonesia yang mana salah satunya adalah anime (Astajib,
2022: 2). Tidak dipungkiri bahwa tokoh di dalam anime dijadikan role model
atau idola oleh penggemarnya. Cerita dan karakter yang beragam dan menarik
membuat masyarakat memilih anime sebagai media hiburan. Selain itu, anime
juga dapat dijadikan sebagai media penanaman nilai-nilai pendidikan karakter
bagi peserta didik.

IDX Channel (2022) mengungkapkan bahwa serial anime meraup
keuntungan yang sangat besar. Hal ini menjadi salah satu bukti bahwa anime
memiliki banyak penggemar. Salah satu serial anime yang memiliki
penghasilan tertinggi sepanjang sejarah adalah Pokemon. Serial anime ini
meraup lebih dari USD 99 milyar atau setara dengan Rp. 1.421 triliun dan angka
ini terus bertambah. Sedangkan menurut Datalndonesia.id (2022), film anime
yang mendapatkan penghasilan tertinggi adalah Demon Slayer: Mugen Train
yang penghasilannya adalah USD 454,8 juta atau setara dengan Rp. 6,85 triliun.
Dikutip dalam laman twitter (@AoTWiki), serial anime Attack on Titan
menduduki peringkat empat di dunia sebagai serial televisi yang paling dinanti
pada tahun 2021. MyAnimeList (2022) sebagai portal informasi anime Jepang,
menyatakan anime Fullmetal Alchemist: Brotherhood mendapatkan rating
sebesar 9,13 dengan total 3.007.355 suara.

Salah satu judul anime yang terkenal di kalangan penggemarnya adalah
Haikyuu!!. Cerita ini diangkat dari sebuah manga (komik Jepang) yang ditulis
dan diilustrasikan oleh Haruichi Furudate. Bab-bab tunggalnya telah diterbitkan
dalam majalah Weekly Shounen Jump sejak bulan Februari 2012 hingga Juli

2020. Pada Juli 2020, sebanyak 45 seri sudah diterbitkan oleh Shueisha. Manga



ini diadaptasi menjadi seri anime yang diproduksi oleh Production I.G. dan
ditayangkan sejak bulan April hingga September 2014 untuk musim
pertamanya. Musim keduanya ditayangkan sejak bulan Oktober 2015 hingga
Maret 2016. Sedangkan musim ketiganya ditayangkan sejak bulan Oktober
hingga Desember 2016. Adapun musim keempatnya ditayangkan sejak bulan
Januari hingga April 2020.

Baik manga maupun seri anime Haikyuu!! telah menerima tanggapan positif
dari masyarakat dan penikmatnya. Retorika.id (2021) mengungkapkan manga
ini memenangkan Penghargaan Manga Shogakukan ke-61 untuk kategori
manga shounen terbaik pada tahun 2016. Per bulan Mei 2020, manga Haikyuu!!
telah terjual sebanyak 38 juta eksemplar. Sedangkan anime Haikyuu!! ini
sendiri memenangkan gelar tokoh utama laki-laki terbaik pada ajang
Crunchyroll Anime Award pada tahun 2021.

Anime Haikyuu!! mengangkat cerita dengan tema komedi, sekolah,
olahraga dan shounen (cerita untuk remaja laki-laki). Menceritakan seorang
anak laki-laki bertubuh pendek namun memiliki mimpi sebagai pemain bola
voli dan tergabung dalam tim nasional Jepang. Dengan kekurangan yang
dimilikinya, Hinata Shouyo tidak menyerah dan terus mengejar mimpinya
walaupun diremehkan. Demi mimpinya, ia bergabung dalam tim bola voli di
sekolahnya.

Alur cerita dari anime Haikyuu!! adalah usaha mewujudkan mimpi untuk
menjadi pemenang dalam setiap perlombaan voli. Banyak pelatihan dan tahap-
tahap yang harus diikuti demi menjadi tim yang tangguh dan tidak terkalahkan.

Cerita ini mengikuti perspektif Hinata Shouyo, seorang siswa bertubuh kecil



namun memiliki mimpi yang tinggi. la sangat disegani oleh teman setim dan
lawan dikarenakan kepiawaiannya dalam melompat ketika hendak memukul
bola.

Dengan berbagai hal yang ada di dalam anime Haikyuu!! khususnya nilai
pendidikan karakter, anime ini dapat dijadikan sebagai salah satu media
penanaman karakter dalam dunia pendidikan. Selain itu, nilai pendidikan
karakter termasuk ke dalam salah satu nilai pendidikan agama Islam. Maka dari
itu, peneliti tertarik melakukan penelitian secara lebih mendalam mengenai
nilai-nilai pendidikan karakter dalam anime Haikyuu!! dan dapat dikorelasikan

dalam pendidikan agama Islam.

B. Penegasan Istilah

1. Nilai-nilai Pendidikan Karakter

Nilai adalah segala sesuatu yang dianggap penting dalam kehidupan
yang mana benar-salah dan baik-buruk menjadi pertimbangannya (Fitri,
2012: 87). Jadi pengertian nilai adalah konsep keyakinan seseorang
terhadap sesuatu berdasarkan sudut pandang.

Pendidikan adalah suatu usaha sadar dan sistematis dalam
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh siswa. Dalam kamus
psiokologi, karakter adalah kepribadian yang dilihat dari titik tolak moral
misalnya sebuah kejujuran seseorang (Aziz, 2011: 197-198).

Pendidikan karakter adalah pendidikan melalui budi pekerti untuk
membentuk karakter atau kepribadian seseorang. Hasil dari pendidikan

karakter ini akan terlihat dalam tindakan nyata seseorang berupa tingkah



laku yang baik seperti berkata jujur, bertanggung jawab, menghormati hak
orang lain dan sebagainya (Ainissyifa, 2014: 5).
2. Anime Haikyuu!!

Anime merupakan kata dari Bahasa Inggris “animation” dan memiliki
makna yang sama dengan animasi. Anime pertama kali dibuat pada tahun
1907 hingga 1911 yang hanya berbentuk gambar bergerak tanpa dialog
maupun suara (Tim JS, 2015: 75).

Anime Haikyuu!! ini berawal dari sebuah cerita dalam manga atau
komik yang berasal dari Jepang. Pada tahun 2014, Haikyuu!! musim
pertama mendapatkan adaptasi animenya. Tak berselang lama, pada tahun
2015-2016 musim kedua dari anime ini tayang. Dengan jeda waktu yang
singkat, pada Oktober 2016 anime ini mendapatkan musim ketiganya.
Namun musim keempat ini harus menunggu lebih lama dan tayang pada
tahun 2020 silam. Tokoh utama dalam cerita ini adalah Hinata Shouyo yang
memiliki mimpi menjadi pemain tim nasional bola voli Jepang di masa yang

akan datang.

C. ldentifikasi Masalah

1. Menurut ketua KPAI, sebagian dari anak di Indonesia masih banyak
melakukan pelanggaran karakter.

2. Pada umumnya anime hanya dijadikan sebagai media hiburan semata,
namun juga ada anime yang memuat nilai-nilai pendidikan karakter yang

bisa digunakan sebagai media dalam penanamannya.



3. Anime Haikyuu!! memiliki banyak peminat dan menduduki anime terbaik

dalam tema olahraga.

D. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini perlu adanya
pembatasan masalah. Penelitian ini dibatasi untuk menganalisis nilai-nilai
pendidikan karakter yang terdapat dalam anime Haikyuu!! pada episode 20-25
musim keempat dan dikorelasikan dengan pendidikan agama Islam.

Pemilihan musim keempat dalam anime Haikyuu!! dikarenakan tahun
perilisan tergolong baru, yaitu pada tahun 2020. Selain itu, musim keempat
anime Haikyuu!! memperoleh rating sebesar 8,36. Adapun episode 20-25 pada
musim keempat dipilih dikarenakan rating episode yang diperoleh pada keenam

episode ini tinggi.

E. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah
yaitu “Apa saja nilai-nilai pendidikan karakter menurut Dinas Pendidikan

Nasional yang tercantum dalam anime Haikyuu!! ?”

F. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai-nilai

pendidikan karakter yang terkandung dalam anime Haikyuu!!.
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G. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai nilai-nilai  pendidikan karakter serta sebagai sarana
pengembangan pendidikan yang secara teoritis dapat dipelajari.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Sebagai rujukan bagi guru dalam menanamkan nilai-nilai
pendidikan karakter agar bervariasi dan menarik peserta didik melalui
sebuah animasi.
b. Bagi Siswa
Menumbuhkan dan menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter
pada masing-masing individu.
c. Bagi Peneliti
Dalam penelitian ini, diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan secara lebih mendalam mengenai nilai-nilai pendidikan

karakter dalam sebuah animasi.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1. Nilai Pendidikan Karakter

Nilai merupakan sesuatu yang abstrak, ideal dan melekat pada persoalan
keyakinan terhadap apa yang diinginkan serta memberikan corak pada
pemikiran, perasaan dan perilaku. Memahami sebuah nilai berarti seseorang
perlu melewati makna tentang sesuatu yang lain melalui pemikiran dan
perilaku dari seseorang ataupun kelompok (Asih, 2020: 219).

Nilai juga dapat diartikan sebagai suatu penghargaan terhadap sesuatu
hal yang menjadi landasan penentu perilaku seseorang dikarenakan hal
tersebut menyenangkan, menarik, bermanfaat, menguntungkan atau
termasuk suatu sistem keyakinan (Syaparuddin & Elihami, 2019: 177).

Dalam bahasa Inggris, kata nilai berarti value yang berarti bagian
istimewa dari sebuah pengalaman atau keahlian yang memengaruhi tingkah
laku seseorang. Nilai menjadi arahan yang mengarahkan perilaku dan nilai
juga yang menjadi parameter jatuhnya hukuman atau balasan seseorang.
Sedangkan dalam Islam, nilai agama berasal dari keimanan kepada Tuhan
Yang Maha Esa yang menjadi pedoman agama (Ristianah, 2020: 1).

Di dalam kehidupan sehari-hari, nilai termasuk sesuatu yang penting,
berbobot, memperlihatkan derajat dan bermanfaat bagi manusia. Nilai tidak

hanya tentang masalah benar dan salah yang meminta adanya pembuktian,
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namun mengenai penjiwaan yang diinginkan dan tidak diinginkan,
disenangi atau tidak disenangi (Ristianah, 2020: 2).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa nilai adalah segala sesuatu
yang berkaitan dengan perilaku manusia baik benar atau salah yang diukur
oleh agama, budaya, tradisi, etika dan moral dalam masyarakat.

Sedangkan pengertian pendidikan secara bahasa, pendidikan semakna
dari bahasa Latin yaitu educare dan educere. Kata educare berarti melatih
atau menjinakkan dan menyuburkan, sedangkan educere merupakan
gabungan dari ex (keluar) dan ducere (memimpin). Maka dari itu, educere
dapat diartikan sebagai suatu aktifitas atau kegiatan yang dapat menarik
keluar atau membawa keluar (Tsauri, 2015: 2).

Dalam bahasa Inggris, pendidikan adalah education yang berasal dari
kata to educare. Kata education ini berarti sebuah cara sosial ketika
dihadapkan pada pengaruh lingkungan yang terpilih dan terkontrol,
sehingga seseorang bisa mempunyai kapasitas sosial dan kemajuan individu
secara maksimal (Hamid & Saebani, 2013: 2).

Menurut Muhammad Abdurrahman (2018: 7) dalam bukunya,
pendidikan adalah upaya seseorang dalam memberikan bekal kepada
peserta didik agar senantiasa mempunyai sikap penolong, senang
mengampuni, kasih sayang, sebagai penyejuk hati dan menjalin
persahabatan atau kekeluargaan serta menyukai kedamaian. Sedangkan
pendidikan menurut Ki Hadjar Dewantara adalah sebuah usaha yang

dilakukan oleh orang tua kepada anaknya dengan sebuah tuntunan agar
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anaknya mendapatkan hidup yang bermanfaat dan kebahagiaan yang
sempurna (Marwah, dkk., 2018: 17).

Sejalan dengan pengertian di atas, Abudin Nata menjelaskan bahwa
dalam bahasa Arab, kata pendidikan berasal dari kata tarbiyah, ta’dib,
ta’lim, tadris, tadzkiyah dan tadzkirah. Kata-kata tersebut berarti aktifitas
membangun, mengasuh, membina dan memberi tahu mengenai hal-hal baik
(Muchtar & Suryani, 2019: 52). Pendidikan dalam Islam menurut al-Ghazali
merupakan wadah bagi pembentukan manusia untuk mengenal lebih dalam
mengenai Tuhan dan berbakti kepada-Nya (Arista, 2019: 883).

Dari uraian di atas, pendidikan dapat diartikan sebagai usaha sadar
seseorang atau guru dalam mendidik dan membina peserta didik menuju
arah yang lebih baik dan menjalani hidup yang layak. Selain itu, pendidikan
juga menjadi sarana bagi manusia untuk mengenal Tuhannya.

Sedangkan pengertian karakter, secara bahasa (Inggris: character)
berasal dari bahasa Yunani yaitu charassein yang berarti to engrave. Kata
ini dapat diartikan sebagai mengukir atau memahat dan melukis (Marzuki,
2015: 19-20). Secara istilah, karakter dapat diterjemahkan sebagai sifat
manusia yang mana manusia memiliki banyak sifat yang tergantung dari
kehidupannya sendiri (Tsauri, 2015: 43).

Karakter dalam bahasa Latin yaitu character memiliki pengertian budi
pekerti, adab dan kepribadian. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), karakter adalah akhlak atau budi pekerti yang dapat membedakan
seseorang dari seseorang yang lain. Sedangkan menurut Ditjen Kementrian

Pendidikan Nasional, karakter merupakan sistem berpikir dan berperilaku
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yang dapat menjadi keunikan tersendiri bagi seseorang untuk hidup dan
bekerjasama dalam ranah keluarga, masyarakat, bangsa dan negara
(Fadilah, dkk., 2021: 12).

Tidak jauh berbeda dari pendapat di atas, menurut Hartono (2014: 261)
karakter adalah nilai yang unik, baik budi pekerti, perilaku atau kepribadian
yang terbentuk melalui kebaikan yang dipercaya dan digunakan sebagai
cara pandang berpikir, bersikap, berucap dan bertingkah laku di dalam
kehidupan sehari-hari.

Karakter diartikan sebagai cara berpikir dan bertingkah laku yang unik
dari tiap orang. Karakter juga dapat diakui sebagai nilai perilaku manusia
yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri dan sesama
(Putry, 2018: 42). Dapat disimpulan bahwa karakter adalah watak, tabiat,
akhlak ataupun kepribadian dari seseorang yang khas dan dapat
membedakannya dari orang lain untuk hidup berdampingan dengan
seseorang.

Sedangkan pengertian pendidikan karakter seringkali diartikan sebagai
pendidikan nilai, budi pekerti, moral dan watak yang memiliki tujuan untuk
mengembangkan keahlian dari peserta didik guna memutusan baik buruk
mengenai suatu hal (Sani & Kadri, 2016: 22). Pendidikan karakter
merupakan bentuk pendidikan dengan diikuti penanaman nilai yang sesuai
dengan budaya bangsa yang meliputi komponen kognitif, afektif dan
psikomotorik, baik berkenaan tentang Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri,

masyarakat dan bangsa (Muchtar & Suryani, 2019: 52-53).
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Pada sejatinya, pendidikan karakter tidak hanya berhubungan dengan
persoalan benar dan salah saja, namun juga mengenai penanaman kebiasaan
yang baik dalam kehidupan sehari-hari dari peserta didik, sehingga mereka
mempunyai kesadaran, pemahaman, kepedulian dan keterikatan untuk
melaksanakan hal-hal baik dalam kesehariannya (Abbas, 2014: 7).

Sejalan dengan paragraf di atas, menurut E. Mulyasa (2014: 7)
pendidikan karakter adalah bentuk penanaman nilai karakter kepada peserta
yang terdiri dari kesadaran, pemahaman, kepedulian dan komitmen baik
kepada Allah, diri sendiri, sesama, lingkungan masyarakat dan bangsa
sehingga menjadi manusia yang utuh sesuai kodratnya. Sejalan dengan
pendapat tersebut, pendidikan karakter merupakan sebuah sistem yang
memiliki tujuan untuk menanamkan nilai-nilai karakter tertentu kepada
peserta didik dan tindakan untuk melakukan nilai-nilai tersebut (Hendrianan
& Jacobus, 2016: 26).

Sedangkan menurut Thomas Lickona menuturkan jika pendidikan
karakter merupakan upaya secara sadar guna mewujudkan kebaikan yaitu
kualitas manusia yang baik, bukan hanya untuk individu tetapi juga untuk
orang lain. Pendidikan karakter sama dengan pendidikan moral,
dikarenakan bukan hal yang dapat memperlihatkan hasil yang cepat.
Penanaman ini membutuhkan waktu yang lama dan berkelanjutkan dan
harus ditindak lanjuti dengan aksi nyata (Idris, 2018: 90-94).

Dalam Islam, landasan pendidikan karakter disebutkan dalam Q.S.

Lugman ayat 17 yang berbunyi:
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Artinya: “Wabhai anakku, tegakkanlah salat dan suruhlah (manusia)
berbuat yang makruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar serta
bersabarlah terhadap apa yang menimpamu. Sesungguhnya yang
demikian itu termasuk urusan yang (harus) diutamakan.” (Kemenag,
2019: 594).

Dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter adalah usaha sadar yang
dilakukan oleh sebuah lembaga untuk membentuk peserta didik yang
memiliki perilaku yang baik bagi diri sendiri dan orang lain.
a. Nilai-nilai Pendidikan Karakter
Sejak tahun 2011, seluruh tingkat pendidikan di Indonesia harus
menanamkan pendidikan karakter dalam proses pembelajaran. Nilai-
nilai dalam pengembangan dan penanaman pendidikan karakter yang
dibuat oleh Dinas Pendidikan Nasional berjumlah 18 butir. Adapun ke-

18 butir tersebut adalah (Febrianshari, 2018: 92-94) :

Tabel 2.1 Nilai-nilai Pendidikan Karakter

Nilai-nilai Pendidikan
Makna
Karakter

1) Religius Sikap dan tingkah laku yang taat
dalam menjalankan ajaran agama

yang dianutnya.
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2) Jujur

Perilaku yang didasarkan pada
usaha  menjadikan  dirinya
sebagai orang yang selalu dapat
dipercaya baik dalam perkataan,

tindakan maupun pekerjaan.

3) Toleransi

Sikap dan tindakan menghargai
perbedaan baik segi agama, suku,
pendapat maupun sikap orang

lain yang berbeda darinya.

4) Disiplin

Perilaku tertib dan patuh pada

peraturan.

5) Kerja keras

Perilaku memperlihatkan usaha
yang tekun dalam mengatasi dan
menyelesaikan hambatan atau

tugas dengan baik.

6) Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu
untuk menciptakan metode atau
hasil baru dari yang telah
dimiliki.

7) Mandiri Sikap dan perilaku seseorang

yang mana tidak mudah

bergantung pada orang lain atau
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berusaha menyelesaikan
tugasnya dengan kemampuan

yang dimilikinya.

8) Demokratis

Cara Dberpikir, bersikap dan
bertindak dalam memandang
sama hak dan kewajiban antara

dirinya dan orang lain.

9) Rasa ingin tahu

Usaha guna mengetahui lebih
dalam dan luas dari sesuatu yang
dipelajari, dilihat dan didengar

oleh seseorang.

10) Semangat kebangsaan

Segala pemikiran dan tindakan
yang menempatkan kepentingan
bangsa dan negara lebih atas dari

individu dan kelompok.

11) Cinta tanah air

Upaya menunjukkan kepedulian
dan kesetiaan tinggi terhadap
bangsa, sosial, ekonomi, budaya

dan politik bangsa.

12) Menghargai prestasi

Sikap dan tindakan untuk
mengakui dan  menghormati

pencapaian orang lain serta
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menghasilkan  sesuatu

yang

bermanfaat bagi masyarakat.

13) Bersahabat atau komunikatif

Tindakan yang memperlihatkan
dan memperhatikan perasaan
senang bicara, Dbergaul dan

bekerjasama dengan orang lain.

14) Cinta damai

Sikap, perkataan dan perbuatan

membuat orang lain

yang

nyaman dan senang atas

kehadiran dirinya.

15) Gemar membaca

Kebiasaan meluangkan waktu
untuk membaca berbagai sumber
yang memberikan manfaat bagi

dirinya.

16) Peduli lingkungan

Sebuah sikap dan perbuatan yang
berusaha mencegah kerusakan di
lingkungan alam sekitar serta
berusaha

memperbaiki

kerusakan.

17) Peduli sosial

Sikap dan tindakan memberikan

bantuan kepada masyarakat yang
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membutuhkan bantuan atau

pertolongan.

18) Tanggung jawab

Sikap dan perilaku seseorang
dalam melaksanakan tugas dan
kewajiban yang sudah
sepantasnya dilakukan terhadap
diri sendiri, masyarakat, negara

dan Tuhan.

b. Tujuan Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter

pada dasarnya memiliki tujuan untuk

membentuk bangsa yang bersaing, berakhlak mulia, beradab, bergotong

royong, berkembang, berjiwa pahlawan, bertenggang rasa, mengarah

pada ilmu pengetahuan dan teknologi yang dimaknai oleh iman dan

takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan Pancasila (Utomo,

2011: 2).

Menurut Said Hamid H dalam Suprayitno dan Wahid (2020: 7),

tujuan dari pendidikan karakter adalah sebagai berikut:

1) Mengembangkan potensi kalbu dari peserta didik sebagai warga

negara yang memiliki nilai-nilai karakter bangsa.

2) Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang baik

dan sesuai dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangsa

yang religius.



3)

4)

5)

21

Menanamkan jiwa kepemimpina dan tanggung jawab peserta didik
sebagai generasi penerus bangsa.

Mengembangkan keahlian peserta didik menjadi manusia yang
mandiri, kreatif dan berwawasan kebangsaan.

Mengembangkan  lingkungan  kehidupan sekolah  sebagai
lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh kreatifitas dan
persahabatan, serta dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh

kekuatan.

Prinsip-prinsip Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter di sekolah akan terlaksana dengan lancer

apabila guru memperhatikan prinsip-prinsip pendidikan karakter dalam

pelaksanaannya. Kementrian Pendidikan Nasional (kemendiknas)

menyatakan terdapat 11 prinsip untuk mewujudkan pendidikan karakter.

Adapun ke-11 prinsip tersebut adalah (Iswatiningsih, 2019: 160-161) :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Memperkenalkan nilai-nilai dasar karakter.

Mengenali karakter secara menyeluruh agar mencakup pemikiran,
perasaan dan perilaku.

Menggunakan pendekatan yang proaktif dan efektif untuk
membangun karakter.

Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian.
Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk berperilaku yang
baik.

Mempunyai cakupan terhadap kurikulum yang menghargai peserta

didik, membangun karakter dan membantu untuk sukses.
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7) Mengupayakan tumbuhnya dorongan diri pada peserta didik.

8) Seluruh staf sekolah berlaku sebagai komunitas moral yang berbagi
tanggung jawab pendidikan karakter dan setia pada nilai dasar yang
sama.

9) Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas dalam
membangun gagasan pendidikan karakter.

10) Keluarga dan anggota masyarakat berlaku sebagai kolaborator
dalam usaha membangun karakter.

11) Menilai karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai guru karakter
dan bentuk karakter positif dalam kehidupan peserta didik.

. Ruang Lingkup Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter terdiri dari dua aspek yang dimiliki oleh

manusia, yaitu aspek ke dalam dan ke luar. Aspek ke dalam merupakan

aspek potensi yang terdiri dari aspek kognitif (olah pikir), afektif (olah
hati) dan psikomoto (olah raga). Sedangkan aspek ke luar adalah aspek
manusia dalam konteks sosiokultur dalam interaksinya dengan orang
lain seperti keluarga, sekolah dan masyarakat. Masing-masing dari
aspek tersebut memiliki pembagian seperti berikut (Suprayitno &

Wahid, 2020: 40-41) :

1) Olah pikir yang terdiri dari sifat cerdas, kritis, inovatif, ingin tahu,
terbuka, produktif, berorientasi ipteks dan reflektif.

2) Olah raga yang terdiri dari sehat, disiplin, sportif, tangguh, handal,

berdaya tahan, bersahabat, kooperatif, kompetitif, ceria dan gigih.
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3) Olah hati yang terdiri dari beriman dan bertakwa, jujur, amanah,
adil, bertanggungjawab, berani mengambil resiko, pantang
menyerah, rela berkorban dan berjiwa patriotik.

4) Olah rasa karsa yang terdiri dari ramah, saling menghargai, toleran,
peduli, suka menolong, gotong royong, nasionalis, mengutamakan
kepentingan umum, bangga menggunakan bahasa Indonesia,

dinamis, kerja keras dan beretos kerja tinggi.

2. Anime

a. Pengertian Anime

Anime berasal dari kata “animation” yang berarti animasi.
Sedangkan animasi berasal dari kata “animation” yang dalam bahasa
Inggris “to animate” yang berarti menggerakkan (Afridzal, 2018: 235).
Pendapat lain menyatakan bahwa animasi berasal dari bahasa Latin
“anima” yang artinya jiwa, hidup dan semangat. Sedangkan secara
utuh, animasi adalah gambar yang di dalamnya terdapat objek yang
seolah-olah hidup, hal ini dikarenakan oleh gabungan gambar berubah
secara teratur dan bergiliran ketika ditampilkan. Objek disini dapat
berupa tulisan, benda, warna dan spesial efek (Afni, 2019: 100).

Menurut koranmemo.com (2022), anime dapat dikatakan memiliki
perbedaan dengan Kkartun pada umumnya. Salah satu contoh
perbedaannya adalah dari segi alur yang mana kartun lebih identik
dengan sesuatu yang terlihat lucu atau humoris, sedangkan anime

memiliki alur cerita yang lebih kompleks serta sentimental.
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b. Anime Haikyuu!!

Budaya J-Pop atau pop Jepang khususnya manga dan anime sangat
menarik perhatian di berbagai kalangan di belahan dunia. Cerita pada
manga dapat dikembangkan menjadi anime yang berupa serial atau film
layar lebar (Mamat, dkk., 2019: 261). Salah satu anime yang diminati
oleh masyarakat adalah anime Haikyuu!!.

Anime Haikyuu!! adalah anime yang mengangkat cerita dari manga
(komik Jepang) dengan nama yang sama. Manga Haikyuu!! ditulis dan
diilustrasikan oleh Haruichi Furudate. Manga Haikyuu!! mendapatkan
adaptasi anime pertama kalinya pada tahun 2014 yang diproduksi oleh
Production 1.G. Musim pertama anime Haikyuu!! memiliki 25 episode
dan mendapatkan rating sebesar 8,44 dengan total 1.127.589 suara serta
menempati peringkat ke-153. Musim kedua anime ini berjudul
Haikyuu!! Second Season memiliki 25 episode yang didistribusikan ke
saluran televisi Jepang pada tahun 2015. Haikyuu!! Second Season
mendapatkan rating sebesar 8,64 dengan total 871,858 suara dan
menempati peringkat ke-71. Adapun untuk musim ketiga berjudul
Haikyuu!! Karasuno Koukou vs. Shiratorizawa Gakuen Koukou
menduduki peringkat ke-33 dengan 10 episode dan mendapatkan rating
sebesar 8,79 dengan 733.964 suara. Musim keempat anime ini berjudul
Haikyuu!! to the Top, terbagi menjadi dua tayangan atau biasa disebut
cour satu dan cour dua dengan total 25 episode (13 episode dan
dilanjutkan 12 episode). Pada musim keempat cour satu mendapatkan

rating 8,36 dengan suara 515.234 dan menduduki ranking ke-196.
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Sedangkan cour dua mendapatkan rating sebesar 8,54 dengan 422.288
suara dan menduduki peringkat ke-103.

Anime Haikyuu!!' memiliki tema komedi, sekolah, olahraga dan
shounen (tema untuk remaja laki-laki). Bercerita tentang seorang anak
laki-laki yang melihat pertandingan bola voli SMA tingkat nasional di
televisi, ia bercita-cita menjadi pemain yang berdiri di lapangan
tersebut. Namun ia tak memiliki tubuh proporsional selayaknya pemain
bola voli lainnya yang tinggi, tetapi ia memiliki kecepatan gerak dan
lompatannya tinggi. Dengan kekurangan yang dimilikinya, Hinata
Shouyo selaku tokoh utama dalam anime ini tidak menyerah dan
bertekad mengejar mimpinya walaupun sering diremehkan. Demi

mimpinya, ia bergabung dalam tim bola voli di SMA Karasuno.

. Anime sebagai Media Penanaman Pendidikan Karakter

Media adalah wadah untuk menyalurkan pesan atau informasi yang
ingin disampaikan dari pengirim ke penerima. Sedangkan media
pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk membantu
menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik dalam kegiatan
belajar mengajar (Apriansyah, dkk., 2020: 9). Dengan adanya media
pembelajaran dalam proses pembelajaran, dapat membuat materi
tersampaikan dengan mudah.

Secara global, penggunaan media dalam kegiatan belajar mengajar
mempunyai banyak manfaat yaitu dapat menumbuhkan dorongan
belajar peserta didik karena pembelajaran terkesan menarik, materi

pelajaran menjadi lebih jelas dipahami dan memungkinkan adanya
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penguasaan dan percapaian tujuan pengajaran, metode pembelajaran
menjadi bermacam dan dapat meningkatkan aktifitas dalam proses
pembelajaran (Apriansyah, dkk., 2020: 9).

Salah satu media penanaman pendidikan karakter yang dapat
digunakan adalah kartun yang berasal dari Jepang atau biasa disebut
anime. Terdapat alasan mengapa anime dapat menjadi sumber dan
media penanaman nilai-nilai karakter dalam dunia pendidikan. Pertama,
anime bersifat general dan hampir semua peserta didik mengetahuinya.
Kedua, karakternya mempunyai nilai-nilai yang kuat dan bisa dijadikan
bahan pembelajaran. Ketiga, alur ceritanya terbilang sederhana dan
dekat dengan kegiatan sehari-hari (Hatami, 2020: 53-54). Disisi lain,
anime adalah media komunikasi yang mempunyai daya serap untuk
memuat pesan yang sama secara bersamaan dan memiliki sasaran yang

bervariasi (Hasana, dkk., 2020: 300).

3. Analisis Semiotik Ferdinand De Saussure

Istilah semiotik (semeiotics) dikenalkan oleh Hippocrates yang
merupakan penemu ilmu medis Barat, seperti ilmu gejala-gejala. Menurut
Hippocrates, gejala adalah semeion yang dalam bahasa Yunani adalah
petunjuk (mark) atau tanda (sign) fisik (Marcel Danesi, 2010: 7).

Sedangkan Alex Sobur (2009: 15) mengartikan semiotika adalah suatu
ilmu atau cara analisis untuk mengkaji tanda. Tanda-tanda adalah perangkat
yang kita pakai dalam upaya berusaha mencari jalan di dunia ini, di tengah-
tengah manusia dan bersama-sama manusia. Semiotika akan mempelajari

bagaimana kemanusiaan (humanity) dalam memakai hal-hal (things)
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memaknai bahwa objek-objek akan berkomunikasi, tetapi juga
mengkonstitusi sistem dari struktural tanda.

Teori semiotik ini dikemukakan oleh Ferdinand De Saussure (1857-
1913). Teori ini dibagi menjadi dua bagian yaitu penanda (signifier) dan
pertanda (signified). Penanda dilihat sebagai bentuk atau wujud fisik dapat
dikenal melalui karya arsitektur, sedangkan pertanda dilihat sebagai makna
yang terungkap melalui konsep, fungsi dan/atau nilai-nilai yang terkandung
di dalam karya arsitektur. Eksistensi semiotika Saussure adalah hubungan
antara penanda dan petanda berdasarkan konvensi, biasa disebut
signifikansi. Semiotika signifikansi adalah sistem tanda yang mempelajari
hubungan elemen tanda dalam sebuah sistem berdasarkan aturan.
Kesepakatan sosial diperlukan untuk dapat memaknai tanda tersebut.

Prinsip dari teori Saussure mengatakan jika bahasa adalah sistem tanda,
dan setiap tanda itu tersusun dari dua bagian yaitu signifier (penanda) dan
signified (pertanda). Tanda adalah seluruh yang dihasilkan dari asosiasi
penanda dengan pertanda. hubungan antara signifier dan signified disebut
sebagai “‘signifikansi” atau signification. Untuk dapat memudahkan
memahaminya yaitu bunyi-bunyi dan gambar (sounds and images) disebut
signifier, sedangkan konsep-konsep dari bunyi-bunyian dan gambar disebut

signified.
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Tanda

/\

- Pertandaan Realitas
Tersusun atas . a
*  eksternal
/\ atau makna
Penanda plus Pertanda
(eksistensi fisik (konsep mental)

dari gtanda)

Gambar 2. 1 Unsur makna Saussure

(diadaptasi oleh John Fiske, 2007: 66)

B. Kajian Penelitian Terdahulu

1. Skripsi berjudul “Analisis Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Film
Animasi Bilal: A New Breed of Hero” yang disusun oleh Zuan Ashifana
tahun 2019. Pembahasan penelitian ini adalah nilai-nilai pendidikan
karakter yang terdapat pada film animasi “Bilal: A New Breed of Hero”.
Adapun 11 nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam penelitian
ini adalah kejujuran, nilai religius, toleransi, kerja keras, rasa ingin tahu,
bersahabat/komunikatif, cinta damai, peduli sosial, tanggung jawab, berani
mengambil resiko serta nilai sabar. Adapun yang membedakan skripsi ini
dengan skripsi dari Zuan Ashifana adalah objek yang digunakan, yaitu
animasi Haikyuu!! dengan Bilal: A New Breed of Hero. Sedangkan
persamaannya adalah menganalisis nilai pendidikan karakter dan
dikorelasikan ke dalam pendidikan agama Islam.

2. Skripsi berjudul “Analisis Nilai Karakter dalam Anime Jepang Kimi no Na

Wa” yang disusun oleh Isnanda Elok Hapsari tahun 2020. Pembahasan
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penelitian ini adalah nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam
anime Kimi no Na Wa. Adapun 11 nilai-nilai pendidikan karakter yang
terdapat dalam penelitian ini adalah bersahabat atau komunikatif, disiplin,
rasa ingin tahu, gemar membaca, tanggung jawab, peduli sosial, cinta tanah
air, menghargai karya, kreatif, mandiri dan kerja keras. Adapun perbedaan
skripsi ini terletak pada pembahasan yang mana skripsi ini dikorelasikan ke
dalam nilai-nilai pendidikan agama Islam, sedangkan skripsi dari Elok
Hapasari tidak ada korelasinya dengan nilai pendidikan agama Islam.

3. Jurnal penelitian berjudul “Nilai Pendidikan Karakter dalam Film Naruto”
yang disusun oleh Muhammad Abdillah dan Lisa Septia tahun 2022.
Pembahasan penelitian ini adalah nilai pendidikan karakter yang terdapat
dalam film anime Naruto. Adapun 9 nilai-nilai pendidikan karakter yang
terdapat dalam penelitian ini adalah percaya diri, disiplin, kerja keras,
mandiri, religius, bersahabat atau komunikatif, pantang menyerah, peduli
sosial dan bertanggung jawab. Adapun perbedaan penelitian ini terletak
pada pembahasan yang mana skripsi ini dikorelasikan ke dalam nilai-nilai
pendidikan agama Islam, sedangkan jurnal penelitian dari Muhammad
Abdillah dan Lisa Septia tidak ada korelasinya dengan nilai pendidikan

agama Islam.

C. Kerangka Teoritik

Karakter menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam pendidikan di
Indonesia. Hal ini disebabkan semakin tingginya penyimpangan karakter di

Indonesia dari tahun ke tahun. Maka pendidikan karakter sangat penting
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disisipkan dalam proses pendidikan baik di sekolah formal maupun nonformal.
Salah satu media yang dapat digunakan untuk menanamkan nilai-nilai
pendidikan karakter kepada peserta didik adalah animasi termasuk anime.
Kartun dari Jepang atau anime ini selain menjadi media hiburan, juga dapat
digunakan sebagai media dalam penanaman nilai-nilai karakter. Teori yang
digunakan dalam penelitian ini adalah semiotik dari Ferdinand De Saussure.

Kata nilai sering dimaksudkan sebagai sesuatu yang baik, berharga dan
berkelas (Sujarwa, 2014: 229). Adapun pendidikan karakter tidak hanya ada di
proses pembelajaran pada pendidikan formal seperti sekolah, melainkan
lingkungan juga dapat mempengaruhi pembentukan karakter (Astuti, 2019:
215). Dengan hadirnya fenomena penikmat anime di Indonesia yang terbilang
cukup tinggi, selain sebagai media hiburan juga dapat dimanfaatkan sebagai
media penanaman nilai-nilai pendidikan karakter. Salah satu anime yang dapat
dijadikan media penanaman pendidikan karakter adalah Haikyuu!! Anime ini
memiliki alur yang ringan, sehingga dapat dinikmati dari berbagai kalangan
usia. Selain itu, anime ini mengandung nilai-nilai pendidikan karakter yang
dapat dikorelasikan dalam pendidikan agama Islam.

Dari uraian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian secara lebih
mendalam mengenai nilai-nilai pendidikan karakter dalam anime Haikyuu!! dan

dapat dikorelasikan dalam pendidikan agama Islam.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kepustakaan (library
research) yang mana kegiatan penelitian dilakukan dengan cara mengumpulkan
informasi dan data dengan bantuan berbagai macam material literatur. Kegiatan
ini dilakukan secara sistematis dengan menggunakan metode atau teknik
tertentu (Sari & Asmendri, 2015: 44).

Adapun pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan
semiotik milik Ferdinand De Saussure terhadap informasi yang
didokumentasikan dalam rekaman baik berupa gambar, tulisan maupun suara.
Selanjutnya dilakukan interpretasi secara deskriptif dengan memberikan
penafsiran dan gambaran maupun uraian perihal data-data yang sudah

terkumpul.

B. Data dan Sumber Data

Data merupakan sumber data yang diseleksi sebagai bahan analisis. Sumber
data dalam penelitian ini dapat berupa sumber cetak yang meliputi buku,
majalah, koran atau dokumen. Sedangkan sumber data noncetak dapat berupa
hasil rekaman audio dan film (Mestika Zed, 2014: 6). Adapun sumber data

dalam penelitian ini antara lain:
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1. Sumber Primer
Sumber primer atau sumber utama dalam penelitian ini adalah anime
Haikyuu!! yang memberikan data secara langsung dari anime Haikyuu!! dari
musim keempat episode 20-25.
2. Sumber Sekunder
Sumber sekunder adalah data pendukung dari sumber primer yang
berfungsi untuk memperkuat dan memperjelas dalam penelitian ini. Dalam
penelitian ini sumber-sumber sekunder yang digunakan adalah:
a. Suprayitno, Adi & Wahid, W. 2020. Pendidikan Karakter di Era
Milenial. Yogyakarta: Penerbit Deepublish
b. Lickona, Thomas. Tanpa tahun. Pendidikan Nilai dan Karakter: Seri
Pendidikan Karakter. Terjemahan oleh Lita S. 2021. Perpustakaan
Nasional RI: Katalog Dalam Terbitan (KDT)
c. Mestika Zed. 2014. Metode Penelitian Kepustakaan. Jakarta: Yayasan

Pustaka Obor Indonesia

C. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data dokumentasi, yaitu
dengan teknik simak dan catat. Dokumentasi adalah ditunjukan untuk
memperoleh data langsung dari tempat penelitian meliputi buku-buku yang
relevan dengan penelitian, peraturan-peraturan, laporan-laporan kegiatan, foto-
foto, film dokumenter serta data lainnya yang berkaitan dengan penelitian
(Riduwan, 2013: 77). Dalam hal ini peneliti mengumpulkan berbagai data yang

relevan seperti buku, internet, jurnal artikel untuk mencari data mengenai nilai-
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nilai pendidikan karakter yang terkandung di dalam anime Haikyuu!! dan

dikorelasikan dengan pendidikan agama Islam.

. Teknik Keabsahan Data

Dalam mendapatkan data yang valid perlu diadakan sebuah pemeriksaan,
oleh karena itu keabsahan data sangat diperlukan dalam sebuah penelitian.
Terdapat beberapa teknik diantaranya adalah perpanjangan keikutsertaan,
ketekunan pengamatan, triangulasi, pemeriksaan sejawat melalui diskusi,
analisis kasus negatif, pengecekan anggota, uraian rinci dan auditing (Moleong,
2016: 327).

Untuk melihat keabsahan data, peneliti menggunakan teknik ketekunan
dalam penelitian. Ketekunan dalam penelitian berarti meningkatkan
pengamatan secara cermat dan berkeseimbangan serta menemukan ciri-ciri
yang relevan dengan persoalan agar data yang ditemukan dapat dikelompokkan
dengan tepat (Moleong, 2016: 329).

Dalam hal meningkatkan ketekunan dalam penelitian, penulis membaca
berbagai berbagai referensi yang berkaitan dengan penelitian. Baik berupa data

primer dan data sekunder.

. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
teknik analisis semiotik Ferdinand De Saussure. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan beberapa teknik analisis yaitu, menonton anime Haikyuu!! to the

Top secara berulang dan mencari tanda-tanda yang mengandung nilai
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pendidikan karakter. Setelah menonton dan melihat tanda dalam anime
Haikyuu!! to the Top, kemudian mendokumentasikan (capturing) dan
dilanjutkan dengan menganalisis nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam
anime tersebut dengan menggunakan sistem signifier. Tahap selanjutnya
membuat analisis dengan menggunakan sistem analisis signified dari nilai
pendidikan karakter dengan maknanya. Terakhir, menarik hubungan antara
adegan dan tanda-tanda yang terdapat dalam film tersebut, dilanjutkan dengan
menjelaskan adanya nilai pendidikan karakter yang ada dalam adegan

menggunakan sistem signification.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

1. Profil Anime Haikyuu!!

Gambar 4. 1 Official Poster Haikyuu!! to the Top

Haikyuu!! adalah sebuah anime Jepang yang bertema olahraga dan
sekolah. Anime Haikyuu!! musim keempat yang bertajuk Haikyuu!! to the
Top ini memilih Taku Kishimoto sebagai penulis skenario dan diproduksi
oleh Production 1.G. Cerita dari anime ini diadaptasi dari manga karya
Haruichi Furudate yang menceritakan mengenai usaha dari mimpi seorang
anak laki-laki yang ingin bermain bola voli di tingkat nasional. Anime ini
pengisi suara (seiyuu) terkenal untuk mengisi suara karakter dalam anime.

Lagu tema pembuka anime Haikyuu!! adalah “Phoenix” yang dibawakan

35
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oleh Burnout Syndromes, sementara lagu penutupnya berjudul “Kessen
Spirit” yang dibawakan oleh CHiCO with HoneyWorks.

Anime Haikyuu!! telah ditayangkan mulai tanggal 6 April 2014 untuk
musim pertamanya dan berakhir pada 19 Desember 2020 di musim
keempat. Namun, anime Haikyuu!! akan mendapatkan lanjutannya melalui
dua buah film.

Anime ini menceritakan tentang anak laki-laki bernama Hinata Shouyo
yang memiliki keinginan untuk bertanding bola voli di tingkat nasional,
bahkan masuk ke dalam Tim Nasional (Timnas) bola voli Jepang. Hinata
bergabung dengan tim bola voli di SMA Karasuno, dan dari sinilah
petualangan Hinata bermula.

2. Tokoh-tokoh Anime Haikyuu!!

a. Hinata Shouyo

Gambar 4. 2 Hinata Shouyo

Hinaya Shouyo adalah siswa tahun pertama di SMA Karasuno yang
berposisi sebagai middle blocker dan umpan untuk membuka celah agar
ace dapat mencetak angka selama pertandingan. Hinata adalah karakter
utama dalam anime ini yang memiliki sifat ceria dan energik serta

gerakannya yang lincah walaupun tubuhnya yang kecil. Karakter Hinata
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sangat mudah dikenali, karena hanya dia yang memiliki rambut
berwarna oranye di anime ini.

la dikenal dengan semangatnya dalam mempelajari sesuatu hal yang
baru. Karena pada awalnya ia tidak memiliki tim bola voli, maka Hinata
harus bekerja lebih keras daripada teman timnya yang lain. Apalagi
kemampuannya belum sempurna untuk berdiri di lapangan sebagai
pemain utama.

Kageyama Tobio

Gambar 4. 3 Kageyama Tobio

Kageyama digambarkan dengan seorang laki-laki tinggi berambut
hitam yang memiliki bola mata berwarna biru dengan alis tipis. la
memiliki julukan “Raja Lapangan” ketika di bangku SMP karena
keegoisannya. Namun setelah bergabung di tim bola voli SMA
Karasuno, dia mulai menghilangkan sifat egosinya. Bahkan ia menjadi
setter utama ditahun pertamanya sebagai siswa, karena kemampuannya
yang luar biasa. Selain itu, Kageyama terpilih sebagai pemain yang
dapat mengikuti kamp pelatihan All Japan yang menjadi impian pemain

muda bola voli.



38

Kageyama dapat dikatakan sebagai tokoh yang mendapatkan
pengembangan karakter ke arah yang baik di awal musim. la bahkan
terus berlatih untuk mengasah kemampuannya walaupun dia memiliki

kemampuan yang hebat.

. Tsukishima Kei

Gambar 4. 4 Tsukishima Kei

Tsukishima Kei merupakan siswa tahun pertama di SMA Karasuno
yang memiliki posisi sebagai middle blocker untuk tim bola voli putra.
Dia termasuk pemain paling tinggi diantara rekan setimnya. Sangat
mudah mengenali sosok Tsukishima Kei, dia adalah satu-satunya
pemain bola voli di anime yang memakai kacamata. Selain itu, rambut
pirangnya membuatnya mudah untuk dikenali walau hanya tampak
bagian belakang. Kei memiliki sifat terang-terangan yang dapat
membuat orang lain kesal karena sifatnya yang dingin. Namun, ia
memiliki kecerdasan yang menguntungkan tim.

Kecerdasannya tidak hanya dalam non-akademik, dalam akademik
Kei sering mendapatkan nilai sempurna di berbagai mata pelajaran. Hal
ini menunjukkan karakter Kei berusaha menyeimbangkan kecerdasan

dan kemampuannya dalam bidang akademik dan non-akademik.
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d. Sawamura Daichi

e.

Gambar 4. 5 Sawamura Daichi

Sawamura Daichi memiliki rabut hitam pendek dan mata coklat
gelap. Dia adalah salah satu pemain voli siswa tahun ketiga yang
berposisi sebagai kapten dan pemain sayap di tim bola voli SMA
Karasuno. Daichi merupakan kapten yang sangat peduli dan
bertanggung jawab kepada timnya. Dia selalu memastikan anggotanya
baik-baik saja dan menempatkan tim sebagai prioritas. la sangat sabar
dan pengertian, namun jika sedang marah akan sangat menakutkan
walaupun sifat tersebut jarang ditunjukkan. Akan tetapi Daichi memiliki
senyuman yang lembut di wajahnya. Kalimat yang memotivasinya
dalam bermain bola voli adalah “kita tidak akan menang jika kita tidak
percaya kita bisa”.

Ryunosuke Tanaka

Gambar 4. 6 Ryuunosuke Tanaka
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Tanaka memiliki sifat yang keras, pemarah dan sedikit malas.
Namun siswa tahun kedua yang menempati posisi sebagai wing spiker
dan ace ini sangat bersemangat ketika berada di dalam lapangan. Dia
memiliki mental yang cukup kuat ketika berada di dalam pertandingan.

Tanaka termasuk pemain yang bertanggung jawab dengan posisinya
dalam tim. Ketika berada di bawah tekanan lawan ketika bertanding, ia
selalu berusaha mencari jalan keluar dan membalikkan keadaan.

Nishinoya Yu

Gambar 4. 7 Nishinoya Yuu

Dijuluki sebagai “Dewa Penjaga Karasuno” karena bakatnya yang
luar biasa sebagai libero. Siswa tahun kedua SMA Karasuno ini
memiliki tinggi badan paling pendek, namun kemampuan dan sifat
energik yang dimilikinya tidak bisa diremehkan. Nishinoya memiliki
penggambaran karakter yang hamper sama dengan Tanaka, bahkan
mereka sering terlihat dalam satu frame.

Nishinoya termasuk ke dalam tokoh anime yang sangat mudah untuk
dikenali. Gaya rambutnya selalu berdiri kecuali ketika terkena air

dengan tambahan warna pada beberapa bagian rambut depannya.
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g. Azumane Asahi

Gambar 4. 8 Azumane Asahi

Asahi merupakan siswa tahun ketiga di SMA Karasuno, dia
memiliki posisi sebagai wing spiker dan ace. Sebelumnya, Asahi
berhenti berlatih dikarenakan tidak menemukan alasan dari smashnya
yang selalu berhasil digagalkan oleh tim lawan. Asahi memiliki sifat
yang lembut dan pendiam, namun dia lebih banyak menunjukkannya
dengan tindakan. Asahi memiliki julukan “Samurai Guy” karena setiap
spikenya cukup kuat untuk melewati blok lawan.

h. Sugawara Koshi

Gambar 4. 9 Sugawara Koshi

Sugawara Koshi adalah siswa tahun ketiga di SMA Karasuno. Dia

berposisi sebagai wakil kapten dan setter pengganti apabila setter utama
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dalam masalah. Sebagai wakil kapten, Sugawara memiliki sifat yang
tenang dan selalu memberi motivasi terhadap rekan setimnya.
Kecintaannya terhadap bola voli terlihat ketika dia tetap memutuskan
untuk berpartisipasi dalam klub, walaupun sebagian besar siswa tahun
ketiga ingin fokus dengan sekolahnya.

Miya Atsumu

Gambar 4. 10 Miya Atsumu

Miya Atsumu adalah pemain voli dari SMA Inarizaki yang berposisi
sebagai setter yang merupakan saudara kembar dari Miya Osamu. Ciri
yang dapat membedakannya dengan Osamu adalah rambutnya berwarna
pirang dengan belahan ke sebelah kanan. Dia adalah setter SMA yang
terbaik di tingkat nasional. Toss nya sendiri sangat mudah untuk dipukul
dan tidak pernah goyah. Akan tetapi, Atsumu selalu siap bekerja lebih
keras untuk memberikan toss terbaik untuk para spiker.

Karakter Atsumu digambakan seperti namanya. Atsumu diambil
dari “atsui”, yang dalam bahasa Jepang artinya panas. Atsumu dikenal
dengan sifatnya yang mudah sekali tersinggung dengan perkataan dan
situasi di sekitarnya. Selain itu, kepribadian Atsumu juga bersemangat

terhadap hal-hal yang disukainya dan aktif.
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J-  Miya Osamu

Gambar 4. 11 Miya Osamu

Miya Osamu merupakan saudara kembar Miya Atsumu, biasa
dipanggil Miya bersaudara. Ciri yang membedakannya dengan Atsumu
adalah rambutnya berwarna abu-abu dengan belahan ke sebelah kiri.
Osamu memiliki bakat murni sejak lahir atau terlihat sejak di Asrama
SD Hyoogo. Osamu adalah spiker yang berbakat, hal ini diperkuat
dengan kolaborasi bersama saudara kembarnya.

Berbeda dari saudara kembarnya, karakter Osamu adalah keren dan
dingin. Osamu berasal dari bahasa Jepang “samu” yang artinya dingin.
Osamu bukan orang yang banyak berbicara dan tidak seaktif Atsumu,
saudara kembarnya. Bahkan ia mengakui jika Atsumu menyukai bola
voli lebih darinya.

k. Shinsuke Kita
' l,
* f%

Gambar 4. 12 Shinsuke Kita
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Kita adalah pemain voli tahun ketiga dari SMA Inarizaki yang
berposisi sebagai kapten dan wing spiker dalam tim. Dia berperan
sebagai spesialis pertahanan untuk tim dan sering diganti ketika tim
kehilangan ketenangan atau stabilitas dalam permainan. Pelatih SMA
Inarizaki menggambarkan Kita sebagai pemain yang tidak unggul
secara fisik atau teknis, namun dapat menjadi pemain yang dapat
diandalkan.

Shinsuke Kita termasuk karakter yang mudah dikenali. la memiliki
kepribadian yang lebih suka mengamati sekitarnya. Rambutnya juga
berwarna abu-abu muda dengan hitam di ujungnya. la juga dikenal
sebagai pribadi yang jujur oleh teman-teman setimnya dan selalu
diandalkan oleh sang pelatih Inarizaki.

3. Sinopsis Anime Haikyuu!! Season 4 Episode 20-25
a. Sinopsis Episode 20 “Pemimpin”

Episode ke-20 dari anime Haikyuu!! memiliki judul “Pemimpin”
yang disutradarai oleh Yuji Horiuchi dan ditayangkan pada 14
November 2020. Episode ini mendapatkan rating sebesar 8,7 dari 10.

Tidak seperti set pertama, skor SMA Inarizaki jauh mengungguli
Karasuno di awal pertandingan babak kedua. Tekanan yang diberikan
Miya Atsumu kepada libero lawan, memungkinkan mempengaruhi
mental dari SMA Karasuno.

Momentum pertandingan bola voli yang dimiliki oleh SMA
Karasuno seketika hilang ketika Kapten Shinsuke Kita yang

menggantikan Ojirou Aran memasuki lapangan. Masuknya Shinsuke
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Kita dimaksudkan untuk memecah kebuntuan SMA Inarizaki. Dia
memang bukan pemain yang luar biasa tetapi pelatih Inarizaki
mengakuinya sebagai pemain yang unik.

Shinsuke Kita memiliki kendali penuh atas emosinya. Tidak adanya
kecemasan dalam bentuk apapun, dan pemahaman yang baik tentang
apa yang kemungkinan besar dilakukan oleh setiap anggota timnya.
Anak kelas dua memang berbakat, tapi kondisi mental mereka masih
kurang kurang dan Shinsuke Kita mampu menutupi kekurangan
juniornya.

Memasuki babak ketiga, tim bola voli SMA Karasuno menggunakan
taktik rotasi pemain dengan membuat Tsukishima Kei berhadapan
dengan Osamu Miya dan Rintaro Suna. Sedangkan Nishinoya masih
belum bisa mengatasi masalah yang dihadapinya, namun kondisinya
tidak seburuk sebelumnya setelah mendengarkan ucapan Asahi.

. Sinopsis Episode 21 “Pahlawan”

Episode ke-21 dari anime Haikyuu!! ini memiliki judul ‘“Pahlawan”
yang disutradarai oleh Yumi Kamakura dan ditayangkan pada 21
November 2020. Episode ini mendapatkan rating sebesar 8,6 dari 10.

Pertandingan SMA Karasuno dengan SMA Inarizaki berlanjut ke
babak ketiga dan menjadi lebih intens dari sebelumnya. Tim Karasuno
yang kesulitan dengan servis serangan cepat lawan, membuat Nishinoya
harus melakukan sesuatu untuk mengubah alur permainan.

Selain itu, gejolak emosional Kinoshita, masa kecil Nishinoya dan

latar belakang saudara kembar Miya juga ditampilkan dalam satu
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episode ini. Kinoshita pada dasarnya adalah pemain cadangan,
sayangnya dia tidak terlalu berbakat khusus yang dapat dikeluarkan
ketika waktunya tepat. Sedangkan Nishinoya telah melewati banyak
rasa takut sejak kecil karena sang kakek. Di sisi lain, dua saudara kembar
Miya ternyata selalu bersaing satu sama lain sejak kecil. Namun, jarak
tersebut mungkin mulai sedikit bergeser ketika hanya Atsumu yang
dipilih untuk kamp pelatihan khusus. Osamu mengatakan dia frustasi
karena tidak merasa kesal dan bahwa Atsumu lebih menyukai bola voli
lebih daripada dirinya.

Di scene akhir, Atsumu melakukan umpan cantik yang berhasil
menambah skor timnya. Umpan dari setter tim junior Jepang tersebut
benar-benar memukau mereka yang memiliki pemahaman tinggi seperti
pelatih Karasuno, Kenma (tim bola voli Nekoma) dan tentu saja
Kageyama yang juga sebagai setter. Babak ketiga antara kedua tim
masih berlanjut pada episode berikutnya.

Sinopsis Episode 22 “Haaken”

Episode ke-22 dari anime Haikyuu!! memiliki judul “Haaken” yang
disutradari oleh Masako Satou dan ditayangkan pada 28 November
2020. Episode ini mendapatkan rating sebesar 9,6 dari 10.

SMA Inarizaki dijuluki sebagai penantang terkuat, bukan tanpa
alasan. Fakta bahwa SMA Inarizaki mendapatkan peringkat kedua
secara nasional tahun lalu dan kemampuan untuk membalikkan situasi
permainan adalah buktinya. Inilah yang menimpa SMA Karasuno di

babak ketiga, Inarizaki berhasil membalikkan keadaan sekaligus
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mengunggulinya. Seperti biasa, Miya bersaudara selalu memukau dan
di episode kali ini kerjasama mereka jadi semakin mengerikan bagi tim
Karasuno. Mulai dari serangan cepat minus tempo, over net hingga fake
spiker yang menipu bloker.

Bukan hanya situasi yang berbalik, mereka juga dihadapkan dengan
serangan yang mengejutkan. Karasuno berusaha mengatasi situasi yang
tidak menguntungkan dengan mencetak angka guna menaikkan
motivasi tim. Di tengah kepanikan tim, Hinata melambungkan bola
dengan tinggi hingga memuat timnya memiliki cukup waktu untuk
bernapas. Karasuno berbalik menyerang dengan serangan sinkronisasi
lima orang, namun tidak membuahkan hasil. Akan tetapi mereka tidak
kehilangan keinginan untuk menang.

. Sinopsis Episode 23 “Lahirnya sang Raja Ketenangan”

Episode ke-23 dari anime Haikyuu!! ini memiliki judul “Lahirnya
sang Raja Ketenangan” yang disutradarai oleh Rokou Ogiwara dan
ditayangkan pada 5 Desember 2020. Episode ini mendapatkan rating
sebesar 9,2 dari 10.

Pertandingan antara SMA Karasuno dan SMA Inarizaki hampir
selesai pada episode ini. Mereka sudah memulai set ketiga dan hampir
selesai. Inarizaki kembali diperkuat oleh Shinsuke Kita dan kembali
menyerang tanpa henti, sedangkan Karasuno mulai nampak kelelahan.

Kegigihan dari SMA Karasuno membuat mereka mulai menyetak
poin. Akan tetapi perlawanan masih ditunjukkan oleh Inarizaki. Poin

kedua tim di babak ketiga saling mengungguli secara bergantian.



48

Sawamura Daichi sebagai ketua tim Karasuno menyemangati
anggotanya untuk tetap tenang. Di sis lain, dukungan dari SMA lain
untuk Karasuno juga diperlihatkan pada episode ini.

Kageyama Tobio dan Miya Atsumu menunjukkan kemampuan
mereka sebagai setter muda pilihan untuk Tim Nasional Bola Voli
Jepang. Berkat pukulan tepat garis milik Tanaka, Karasuno
mendapatkan kembali kepercayaan diri hingga mencetak angka dipoin-
poin Kritis.

Sinopsis Episode 24 “Pestanya Para Monster”

Episode ke-24 dari anime Haikyuu!! ini memiliki judul “Pestanya
Para Monster” yang disutradarai oleh Yumi Kamakura dan ditayangkan
pada 12 Desember 2020. Episode ini mendapatkan rating sebesar 9,7
dari 10.

Melanjutkan babak ketiga, kedua tim berusaha keras untuk
mencetak angka guna mengamankan kemenangan. Karena usaha yang
sangat gila dari kedua tim, Shinsuke Kita merasa diundang ke dalam
pestanya para monster. Tim Karasuno seolah sedang berdiri
membelakangi jurang, tidak ada pilihan untuk mundur.

Walaupun kondisi fisik Karasuno tidak lagi sempurna, tetapi mereka
masih berlarian mengejar dan memasukkannya ke lapangan lawan. Para
pemain mulai berpikir siapapun yang mencetak poin, maka akan disebut
dengan pahlawan. Maka dari itu, mereka hanya berpikir menyerang
tanpa memilih mundur. Di tengah cepatnya tempo permainan, Hinata

melambungkan bola dengan tinggi agar timnya dapat bernapas kembali.
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Kemenangan berhasil diamankan oleh Karasuno dengan poin 32-30
setelah Hinata dan Kageyama berhasil menahan serangan Kembar Miya.
Sinopsis Episode 25 “Tanah Perjanjian”

Episode ke-25 dari anime Haikyuu!! ini memiliki judul “Tanah
Perjanjian” yang disutradarai oleh Hitomi Ezoe dan ditayangkan pada
19 Desember 2020. Episode ini mendapatkan rating sebesar 8,8 dari 10.

Sorakan penonton mengguncang Stadion Tokyo Metropolitan untuk
kemenangan Karasuno. Terdapat dua pemandangan berbeda dalam satu
lapangan. SMA Karasuno merayakan dengan bangga pencapaian
mereka, sedangkan SMA Inarizaki terduduk di lapangan sambal
mengatur napas. Pertandingan ini membawa SMA Karasuno melaju ke
babak 16 besar setelah mengalahkan unggulan kedua. Kedua tim juga
menghampiri penonton untuk berterima kasih atas dukungan yang telah
diberikan.

Pada episode ini, diperlihatkan Shinsuke Kita yang memiliki hati
lembut ketika menanggapi kekalahan timnya. Sedangkan tim dari
Karasuno memanfaatkan waktu untuk istirahat di ruang tunggu. Beralih
dari kemenangan, episode ini juga menunjukkan reaksi tim SMA
Fukurodani yang mendengar kabar kemenangan Karasuno atas
Inarizaki.

Setelah tiba di penginapan, tim Karasuno melihat liputan berita
pertandingan mereka di televisi. Kemudian beralih menggambarkan
emosi yang dimiliki oleh para pemain bola voli siswa tahun ketiga.

Mereka masih memiliki ikatan dengan bola voli dan ingin memperoleh
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kemenangan. Di sisi lain, siswa tahun pertama menikmati waktu untuk
membersihkan diri yang dipenuhi gelak tawa di tengah kedamaian
malam. Mereka memanfaatkan waktu untuk istirahat sebelum

berhadapan dengan Nekoma di babak selanjutnya.

B. Temuan Data dalam Anime Haikyuu!!

Pada bagian ini, akan diuraikan mengenai temuan data nilai-nilai
pendidikan karakter yang tercantum dalam anime Haikyuu!!. Temuan data
dalam anime Haikyuu!! to the Top atau musim keempat pada episode 20-25
terdapat delapan nilai-nilai pendidikan karakter. Adapun temuan data nilai-nilai
pendidikan karakter yang didapatkan adalah:

1. Tanggung jawab
Tanggung jawab merupakan sikap dan tindakan seseorang dalam
melaksanakan tugas dan kewajiban yang sudah sepantasnya dilakukan
terhadap diri sendiri, masyarakat, negara dan Tuhan. Terdapat dua nilai
pendidikan karakter tanggung jawab dalam anime Haikyuu!!, yaitu pada

episode 20 menit ke 00:32 — 09:33 dan episode 23 menit ke 07:42 — 07:44.

Kedua nilai pendidikan karakter tanggung jawab dalam anime Haikyuu!! ini

dapat dibuktikan melalui penggalan adegan dan percakapan tokoh. Temuan

data pertama terdapat pada episode ke-20 sebagai berikut:
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Gambar 4. 13 Temuan data karakter Gambar 4. 14 Temuan data karakter
tanggung jawab 1 tanggung jawab 1

Kita * “Tugasku adalah membalikkan keadaan. Kalian
tidak perlu takut.”
Komentator  : “Inarizaki mencetak angka!”

Tabel 4. 1 Temuan karakter tanggung jawab 1

Signifier Adegan memperlihatkan Shinsuke Kita memasuki
(Penanda) lapangan setelah diminta oleh sang pelatih untuk

membalikkan keadaan.

Signified Shinsuke Kita melaksanakan tugas dari sang pelatih untuk
(Pertanda) | membalikkan keadaan. Setelah masuknya Shinsuke Kita

ke lapangan, tim Inarizaki memenangkan pertandingan.

Signification | Berdasarkan penanda dan pertanda adegan tersebut,
(Tanda) menunjukkan karakter tanggung jawab yang ditampilkan
oleh Shinsuke Kita. Shinsuke Kita menjalankan tugas
khusus dari sang pelatih dengan baik untuk membalikkan
keadaan setelah kekalahan tim Inarizaki di babak

pertama.
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Temuan data kedua terdapat pada episode ke-23 sebagai berikut:

Masingzmasing dal
o~ k
datang untuk meng

Gambar 4. 15 Temuan data karakter Gambar 4. 16 Temuan data karakter
tanggung jawab 2 tanggung jawab 2
Daichi : “Aku ada di sini bukan untuk melindungi rekan-rekanku!

Masing-masing dari kami datang untuk mencetak angka. ”

Tabel 4. 2 Temuan karakter tanggung jawab 2

Signifier Adegan memperlihatkan tim dari SMA Karasuno bersiap

(Penanda) untuk menerima serangan dari tim Inarizaki.

Signified Pemain bola voli memiliki tugas masing-masing,
(Pertanda) | walaupun memiliki tujuan yang sama yaitu mencetak

angka untuk tim.

Signification | Berdasarkan penanda dan pertanda di atas, anggota tim
(Tanda) Karasuno memiliki kesadaran untuk fokus terhadap posisi
mereka di dalam tim demi terjalin kerja sama tim yang
baik untuk mencetak angka. Hal ini menunjukkan sebuah
karakter tanggung jawab, di mana mereka menjalankan
tugasnya sebagaimana posisi yang telah mereka pilih

ketika masuk ke dalam pemain bola voli SMA Karasuno.
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2. Menghargai Prestasi

Menghargai prestasi adalah salah satu dari kedepalan belas nilai

pendidikan karakter. Karakter menghargai prestasi ini merupakan sikap atau

tindakan menghargai hasil dari pencapaian yang didapatkan oleh orang lain.

Terdapat dua nilai pendidikan karakter menghargai prestasi dalam anime

Haikyuu!! musim keempat, yaitu pada episode 20 menit ke 03:38 — 04:35

dan episode 25 menit ke 05:31 — 05:35. Kedua nilai pendidikan karakter

menghargai prestasi dalam anime Haikyuu!! ini dapat dibuktikan melalui

penggalan adegan dan percakapan tokoh. Temuan data pertama terdapat

pada episode ke-20 sebagai berikut:

.
L KakKi(a itu heba

memukau tepat setelah masuk lapangan¥

l%. bisa Iagggung tamplbl

Gambar 4. 17 Temuan data karakter Gambar 4. 18 Temuan data karakter
menghargai prestasi 1 menghargai prestasi 1
Pemain nomor 14 : “Kak Kita itu hebat ya, bisa langsung tampil

memukai tepat setelah masuk lapangan. ”

Pemain nomor 16 : “Dia lebih berpengalaman darimu, tahu!”

Tabel 4. 3 Temuan karakter menghargai prestasi 1

Signifier Pemain Inarizaki yang berada di bangku cadangan

(Penanda) membicarakan penampilan Shinsuke Kita.

Signified Pemain Inarizaki yang memiliki nomor punggung 14

(Pertanda) | mengaku terpukau dengan penampilan Shinsuke Kita di
lapangan.
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Signification | Berdasarkan penanda dan pertanda gambar dan dialog di
(Tanda) atas, pemain nomor 14 memuji permainan Shinsuke Kita.
Biasanya pemain akan memulai dengan beradaptasi
dengan kondisi lapangan, namun Shinsuke Kita dapat
langsung memukau tepat setelah menginjakkan kaki

pertama kali di lapangan.

Temuan data kedua terdapat pada episode ke-25 sebagai berikut:

_Terima kﬁh banyak!
Kalian hebat!

Gambar 4. 19 Temuan data karakter Gambar 4. 20 Temuan data karakter
menghargai prestasi 2 menghargai prestasi 2
Supporter berkacamata : “Nice game!”
Tanaka Saeko : “Ryu!”
Supporter Karasuno . “Terima kasih banyak! Kalian hebat!”

Tabel 4. 4 Temuan karakter menghargai prestasi 2

Signifier Adegan memperlihatkan suporter dari tim SMA

(Penanda) Karasuno berteriak di depan pemain Karasuno.

Signified Para supporter mengungkapkan rasa terima kasihnya atas
(Pertanda) | penampilan dan pencapaian yang diperoleh tim SMA

Karasuno.
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Signification

(Tanda)

Berdasarkan penanda dan pertanda di atas, para supporter
mengungkapkan rasa terimakasih mereka atas
kemenangan Karasuno atas Inarizaki. Suporter memuiji
jika Karasuno memiliki pertandingan yang baik. Hal ini
menunjukkan para supporter SMA Karasuno menghargai
prestasi yang dimiliki tim Karasuno, yaitu mengalahkan
SMA Inarizaki sebagai unggulan dua dan melaju ke babak

16 besar.

3. Peduli Sosial

Karakter peduli sosial merupakan sebuah sikap atau tindakan

memberikan pertolongan kepada orang lain yang membutuhkan. Peduli

sosial tidak hanya sebatas memberikan bantuan saja, namun menunjukkan

kasih sayang kepada sesama manusia juga merupakan bagiannya. Karakter

peduli sosial dalam anime Haikyuu!! musim keempat terdapat pada episode

20 menit ke 06:22 — 06:59. Nilai pendidikan karakter peduli sosial dalam

anime Haikyuu!! ini dapat dibuktikan melalui penggalan adegan dan

percakapan tokoh. Temuan data ini terdapat pada episode ke-20 sebagai

berikut:

Masukianginya?

Gambar 4. 21 Temuan data karakter Gambar 4. 22 Temuan data karakter
peduli sosial peduli sosial
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Gambar 4. 23 Temuan data karakter peduli sosial

Hitoshi “Masuk angin, ya?”
Kita “Pulanglah!”
Tabel 4. 5 Temuan karakter peduli sosial
Signifier Hitoshi dan Miya Atsumu berada di ruang latihan, tiba-
(Penanda) tiba Atsumu bersin.
Signified Hitoshi mempertanyakan kesehatan Atsumu dan
(Pertanda) | dibenarkan jika Atsumu masuk angina. Kita yang
mendengar percakapan itu meminta Atsumu untuk
pulang.
Signification | Berdasarkan penanda dan pertanda di atas, Hitoshi dan
(Tanda) Kita memperlihatkan karakter peduli sosial. Hal ini dapat

dilihat dari gambar di atas jika Hitoshi mengkhawatirkan
kesehatan Atsumu, sedangkan Kita meminta Atsumu
untuk pulang daripada latihan bola voli. Tidak hnaya itu,
Kita juga memberikan makanan di dalam plastik dan
memberikan sebuah catatan yang membuat Atsumu

terharu.
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4. Disiplin

Perilaku tertib dan patuh terhadap peraturan merupakan definisi dari
salah satu nilai pendidikan karakter, disiplin. Karakter ini akan
menunjukkan sikap patuh terhadap ketentuan-ketentuan yang telah ada.
Nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam anime Haikyuu!! musim
keempat ada pada episode 20 menit ke 10:41 — 10:45. Nilai pendidikan
karakter disiplin dalam anime Haikyuu!! ini dapat dibuktikan melalui
penggalan adegan dan percakapan tokoh. Temuan data ini terdapat pada

episode ke-20 sebagai berikut:

nﬁan:i"agig

) yBEEEE 3
4 wmudarsa—r'n?ai. Apa ada jalan pintas, ya?
Gambar 4. 24 Temuan data karakter Gambar 4. 25 Temuan data karakter
disiplin disiplin

Suna Rintarou melihat Kita telah tiba pertama di ruang ganti latihan.
Suna . “Wah, sudah sampai! ” (Gumamnya dalam hati)

Tim bola voli SMA Inarizaki sedang latihan fisik dan Suna mencari jalan
pintas, tetapi Kita tetap berada di jalur yang telah ditetapkan.

Tabel 4. 6 Temuan karakter disiplin

Signifier Suna Rintarou dan Shinsuke Kita bersama Kketika

(Penanda) persiapan dan mulai latihan.

Signified Suna Rintarou memuji keteladanan Shinsuke Kia
(Pertanda) | terhadap waktu dan peraturan ketika menjalankan latihan

di pagi hari.
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Signification | Berdasarkan penanda dan pertanda di atas, Suna Rintarou
(Tanda) secara tidak langsung mengatakan bahwa Shinsuke Kita
adalah orang yang memiliki karakter disiplin. Kita datang
latihan sebagai orang pertama dan menjalankan perintah
untuk memulai latihan sesuai rute yang telah diarakan,
tanpa mencari jalan pintas yang diinginkan oleh Suna

Rintarou.

5. Bersahabat atau Komunikatif

Karakter bersahabat atau komunikatif cenderung akan memiliki banyak
teman atau relasi. Karakter ini memperlihatkan dan memperhatikan
perasaan senang bicara, bergaul dan bekerjasama dengan orang lain.
Karakter bersahabat atau komunikatif dalam artian lain dapat berarti senang
berinteraksi, berteman hingga berkolaborasi dengan orang lain. Nilai
pendidikan karakter bersahabat atau komunikatif dalam anime Haikyuu!!
musim keempat terdapat pada episode 20 menit ke 13:21 — 14:14 dan
episode 23 menit ke 11:27 — 11:29. Kedua nilai pendidikan karakter
bersahabat atau komunikatif dalam anime Haikyuu!! ini dapat dibuktikan
melalui penggalan adegan dan percakapan tokoh. Temuan data pertama

terdapat pada episode ke-20 sebagai berikut:
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Mf‘pas
Gambar 4. 26 Temuan data karakter Gambar 4. 27 Temuan data karakter
bersahabat atau komunikatif 1 bersahabat atau komunikatif 1
Kinoshita “Kebiasaan burukmu saat latihan keluar, lo, Nishinoya.

Nishinoya
Asahi

Jangan gentar, dong! Kamu sudah banyak berlatih, kan?
Kamu pasti akan baik-baik saja.”

“Benar.”

“Nishinoya, kamu pasti bisa. Harusnya aku tak bilang
begitu. Kamu pun snagat kesulitan karena service lawan
sangat kuat, karena kengerian servisnya Miya Atsumu
memang kenyataan.”

Tabel 4. 7 Temuan karakter bersahabat atau komunikatif 1

Signifier Kinoshita dan Asahi menghampiri Nishinoya ketika jeda
(Penanda) pertandingan.

Signified Kinoshita dan Asahi memberikan kalimat semangat untuk
(Pertanda) | Nishinoya yang sedang tertekan oleh pertandingan.
Signification | Berdasarkan penanda dan pertanda di atas, sikap yang
(Tanda) ditunjukkan oleh Kinoshita dan Asahi adalah karakter

bersahabat atau komunikatif. Nishinoya sedang berada di
bawah tekanan permainan dari Miya Atsumu, diberikan
kalimat dukungan oleh Kinoshita dan Asahi agar

Nishinoya tidak larut dalam ketakutannya.
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Temuan data kedua terdapat pada episode ke-23 sebagai berikut:

Gambar 4. 28 Temuan data karakter Gambar 4. 29 Temuan data karakter
bersahabat atau komunikatif 2 bersahabat atau komunikatif 2
Daichi “Kita harus tetap tenang!”
Tanaka “Incar satu angka dulu!”
Asahi “Fokus, fokus!”
Tabel 4. 8 Temuan karakter bersahabat atau komunikatif 2
Signifier Tim SMA Karasuno melingkar saling merangkul di area
(Penanda) pertandingan.
Signified Tim bola voli SMA Karasuno saling mengingatkan satu
(Pertanda) | sama lain mengenai tujuan mereka bermain di lapangan.
Signification | Berdasarkan penanda dan pertanda di atas, tim Karasuno
(Tanda) sedang menenangkan satu sama lain karena akan

menerima serangan dari lawan. Di tengah kegelisahan
karena tertinggal poin, mereka saling mengingatkan
untuk tetap tenang, fokus dan mengincar angka satu
persatu. Karakter yang ditunjukkan dalam adegan ini

adalah bersahabat atau komunikatif.

6. Rasa Ingin Tahu

Karakter rasa ingin tahu selalu identik dengan senang bertanya. Akan

tetapi, dalam artian luas dapat juga diartikan perasaan ingin mengetahui
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sesuatu melalui sumber-sumber yang ada seperti buku atau internet. Jadi,
karakter ini tidak hanya terpaku pada bertanya kepada seseorang saja.
Dalam anime Haikyuu!! musim keempat, terdapat dua nilai pendidikan
karakter rasa ingin tahu. Karakter ini terdapat pada episode 20 menit ke
17:19 — 17:30 dan episode 21 menit ke 02:41 — 02:57. Kedua nilai
pendidikan karakter bersahabat atau komunikatif dalam anime Haikyuu!! ini

dapat dibuktikan melalui penggalan adegan dan percakapan tokoh. Temuan

data pertama terdapat pada episode ke-20 sebagai berikut:

o
fod
i
12

Suguru, kamu bolehikokdkalaufmau
Karasuno'mengubah rotasi mereka, ya. komentar sesuatu yanggsuliidimengerti.

Gambar 4. 30 Temuan data karakter rasa ~ Gambar 4. 31 Temuan data karakter rasa

ingin tahu 1 ingin tahu 1
Suguru : “Karasuno mengubah rotasi mereka, ya.”
Penonton perempuan @ “Suguru, kamu boleh kok kalau mau

komentar sesuatu yang sulit dimengerti.”
Suguru menjelaskan rotasi dari tim Karasuno

Tabel 4. 9 Temuan karakter rasa ingin tahu 1

Signifier Suguru dan seorang teman perempuannya duduk

(Penanda) menyaksikan pertandingan bola voli.

Signified Suguru bergumam mengenai rotasi permainan tim
(Pertanda) | Karasuno dan teman perempuannya menyahut

gumamannya.

Signification | Berdasarkan penanda dan pertanda di atas, teman

(Tanda) perempuan Suguru memperlihatkan karakter rasa ingin
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tahu. Ketika Suguru bergumam karena tim Karasuno
merubah rotasi, teman perempuannya yang tidak
mengerti bola voli meminta dijelaskan. Akhirnya, Suguru
menjelaskan rasa penasaran dari temannya tersebut

dengan bahasa yang lebih mudah dipahami pemula.

Temuan data kedua terdapat pada episode ke-21 sebagai berikut:

s B Sepertinyaakuitak perlu
Di saat spike akan dilepaskan, menjelaskannyailagi, ya.

Gambar 4. 32 Temuan data karakter rasa  Gambar 4. 33 Temuan data karakter rasa
ingin tahu 2 ingin tahu 2

Tim Karasuno melihat pertandingan tim Inarizaki

Asahi : “Hebat banget dia bisa mempertahankan kestabilan
tubuhnya.”

Daichi : “Meskipun sekarang kita bisa memahaminya, tapi
saat menghadapinya langsung pasti akan terasa
berbeda, ya.”

Sugawara . “Kejuaraan nasional memang seram!”

Pelatih Ukai : “Di saat spike akan dilepaskan, situasinya bukanlah

spiker satu lawan satu pengeblok. Meskipun
pengeblok bertambah menjadi dua, situasinya tetap
bukan satu lawan dua. Kapan pun itu, situasinya tetap
satu lawan enam. Pasti selalu ada cara melawannya.
Sepertinya aku tak perlu menjelaskannya lagi, ya.”
Tsukishima : “Pada dasarnya, aku akan tetap berusaha
mengentikannya. Tapi bukan berarti aku bisa tiba-
tiba mengalahkan middle blocker tingkat nasinal.”
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Tabel 4. 10 Temuan karakter rasa ingin tahu 2

Signifier Adegan memperlihatkan tim SMA Karasuno berkumpul

(Penanda) menonton televisi yang berisi pertandingan bola voli.

Signified Tim bola voli SMA Karasuno mempelajari dan
(Pertanda) | menganalisis pola permainan bola voli dari SMA

Inarizaki sebelum bertanding melawannya.

Signification | Berdasarkan penanda dan pertanda di atas, hal yang
(Tanda) dilakukan oleh tim bola voli SMA Karasuno
mencerminkan karakter rasa ingin tahu. Mereka mencari
tahu bagaimana pola permainan, strategi hingga
kebiasaan di dalam lapangan yang dilakukan oleh SMA
Inarizaki. Hal ini dapat mempermudah SMA Karasuno

membuat strategi ketika menghadapi SMA Inarizaki.

7. Kerja Keras

Kerja keras merupakan karakter yang sering ditemukan dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam anime Haikyuu!! musim keempat, terdapat
empat nilai pendidikan karakter kerja keras. Karakter ini terdapat pada
episode 21 menit ke 08:33 — 11:42, episode 22 menit ke 12:32 — 18:47,
episode 23 menit ke 19:59 — 20:23 dan episode 24 menit ke 14:04 — 20:46.
Keempat nilai pendidikan karakter bersahabat atau komunikatif dalam
anime Haikyuu!! ini dapat dibuktikan melalui penggalan adegan dan
percakapan tokoh. Temuan data pertama terdapat pada episode ke-21

sebagai berikut:



kakiku seperti di lem di atas lapangan
tapi rasanya sangat tidak asing.
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L

Gambar 4. 34 Temuan data karakter Gambar 4. 35 Temuan data karakter kerja
kerja keras 1 keras 1

Nishinoya

Pelatih Ukai

Nishinoya

“Saat bocah dulu, aku ini benar-benar penakut lo.
Aku tak begitu ingat, tapi mungkin sampai aku masuk
SD sih. Aku taku serangga, burung, sepeda roda tiga,
hantu. Kurasa aku juga orang yang pemlau.”

“Karena jarang sekali melihat Nishinoya banyak
bicara saat bertanding, apa itu karena dia gugup?”
“Saat Miya Atsumu melakukan service, kakiku seperti
di lem di atas lapangan, tapi rasanya tidak asing.
Perasaan takut yang kumaksud. Tapi kakekku bilang
kalau ketakutan itu buang-buang waktu saja.”

Ketika pertandingan dimulai kembali.

Nishinoya “Nah, majulah!”
Tabel 4. 11 Temuan karakter kerja keras 1
Signifier Adegan memperlihatkan di timeout pertandingan,
(Penanda) Nishinoya yang sedang membicarakan perasaannya.
Kemudian beralih ketika kembali ke lapangan
pertandingan.
Signified Nishinoya mencurahkan permasalahan yang dialaminya
(Pertanda) |di masa lalu yang memiliki Kkaitan dengan

permasalahannya saat ini tentang bola voli. Ila
menceritakan tentang sang kakek yang membuatnya

keluar dari rasa takut.
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Signification

(Tanda)

Berdasarkan penanda dan pertanda di atas, tokoh
Nishinoya ini memiliki karakter kerja keras. Kerja keras
yang dimaksud dalam adegan ini adalah usaha Nishinoya
yang berusaha keluar dari rasa takut yang menghantuinya

selama pertandingan berlangsung.

Temuan data kedua terdapat pada episode ke-22 sebagai berikut:

Gambar 4. 36 Temuan data karakter Gambar 4. 37 Temuan data karakter
kerja keras 2 kerja keras 2
Komentator “Sekarang giliran big server, Miya Atsumu

yang akan melakukan serve. Mampukah
Karasuno bertahan?”

Penonton perempuan : “Tim oranye terlihat mati-matian bertahan,

i3]

ya.

Tabel 4. 12 Temuan karakter kerja keras 2

Signifier

(Penanda)

Adegan menunjukkan usaha dari SMA Karasuno untuk
mengambil bola, kemudian beralih kepada seorang

penonton yang turut prihatin dengan tim SMA Karasuno.

Signified

(Pertanda)

Tim SMA Karasuno berusaha bertahan dari serangan

yang diberikan oleh SMA Inarizaki.

Signification

(Tanda)

Berdasarkan penanda dan pertanda di atas, SMA

Karasuno mengaplikasikan karakter kerja keras dalam
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mempertahankan agar bola tetap melambung. Masing-
masing anggota dari tim SMA Karasuno berusaha agar

tidak kehilangan angka.

Temuan data ketiga terdapat pada episode ke-23 sebagai berikut:

Gambar 4. 38 Temuan data karakter Gambar 4. 39 Temuan data karakter
kerja keras 3 kerja keras 3
Kita “Dan terkadang, ketimbang satu sampai sepuluh, mereka

mencoba dari A sampai Z. itulah yang ada di dalam benak
mereka. Meskipun terkadang gagal atau dibenci orang lain,
atau diusir. Meskipun mereka benar-benar mengabaikan hal-
hal yang kita anggap penting, mereka hanya perlu
melakukannya. Meskipun sampai muntah darah, mereka
adalah orang-orang yang akan terus berlari. Ada banyak
orang di dunia ini yang luar biasa, dan wajar saja mereka
dianggap sebagai orang-orang yang hebat. Kupikir bisa
berpikir lebih matang adalah bakat itu sendiri dan tak peduli
kalian menyebut mereka seperti apa. Dan sebutan jenius itu
bukan sebuah hinaan. Tapi kalau kamu merasa mereka jenius
sejak awal, itu artinya kamu sudah kalah bahkan sebelum
bertanding dengan mereka. Dan itu menyebalkan. ”

Tabel 4. 13 Temuan karakter kerja keras 3

Signifier

(Penanda)

Adegan menunjukkan Shinsuke Kita memberikan
komentar mengenai karakter yang dimiliki oleh tim SMA

Karasuno.
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Signified Komentar yang diberikan oleh Shinsuke Kita
(Pertanda) | menggambarkan kondisi SMA Karasuno ketika di dalam

lapangan pertandingan.

Signification | Berdasarkan penanda dan pertanda di atas, narasi
(Tanda) komentar yang diucapkan Shinsuke Kita terhadap tim
bola voli SMA Karasuno menujukkan bahwa mereka
memiliki karakter kerja keras. Adegan yang bergantian
dari memperlihatkan Shinsuke Kita kemudian beralih ke
penggambaran karakter kerja keras yang dimiliki oleh

SMA Karasuno.

Temuan data keempat terdapat pada episode ke-24 sebagai berikut:

Gambar 4. 40 Temuan data karakter Gambar 4. 41 Temuan data karakter
kerja keras 4 kerja keras 4

BI4=#E 20N IL—t—

Gambar 4. 42 Temuan data karakter Gambar 4. 43 Temuan data karakter
kerja keras 4 kerja keras 4
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Pelatih Inarizaki  : “Atsumu pasti ingin menggunakan mainan

barunya sebanyak mungkin, ya. Dia mampu
menjaga tempo permainannya dengan baik.”

Komentator “Inarizaki  menggenggam  erat punggung
Karasuno dan tak mau melepaskannya!”
;<-<_51rasuno “Serang! Serang! Cepat! Kami harus lebih cepat
dari lawan! Sebelum pijakan kaki musuh kembali
stabil, sebelum mereka sanggup mengejar!”
Tabel 4. 14 Temuan karakter kerja keras 4
Signifier Adegan menunjukkan tim bola voli SMA Karasuno
(Penanda) mengejar bola agar tidak menyentuh lantai.
Signified Usaha yang dilakukan SMA Karasuno untuk tidak
(Pertanda) | kehilangan angka didetik-detik berakhirnya permainan.
Signification | Berdasarkan penanda dan pertanda di atas, sikap dari tim
(Tanda) SMA Karasuno menunjukkan kegigihan dalam berjuang
untuk memperoleh kemenangan. Hal ini termasuk ke
dalam karakter kerja keras.
8. Kreatif

Karakter kreatif berarti menciptakan sebuah cara baru dari yang telah

ada. Dalam anime Haikyuu!! musim keempat, nilai pendidikan karakter

kreatif terdapat pada episode 22 menit ke 07:46 — 08:45. Temuan data ini

dapat dibuktikan sebagai berikut:




69

—

Tadifitulumpan dari Spiker.MiAya:, — ] 4
®samu kepada Setter Miyal Al‘sug‘u'u!

Gambar 4. 44 Temuan data karakter Gambar 4. 45 Temuan data karakter
kreatif kreatif

Kembar Miya : “Apa yang akan kami lakukan kali ini?”’

Komentator . “Serangan cepat terbalik, minus tempo si kembar!”

Bola masuk ke dalam area lapangan lawan.

Yachi : “Ta-tadi itu apa?”

komentator © “Sulit dipercaya! Tadi itu umpan dari Spiker Miya
Osamu kepada Setter Miya Atsumu! Mereka baru saja
melakukan serangan cepat minus tempo! Si kembar
Miya benar-benar duo yang mengerikan.”

Tabel 4. 15 Temuan karakter kreatif

Signifier Adegan menunjukkan si Kembar Miya Atsumu dan

(Penanda) Osamu hendak menyerang lawan.

Signified Respon dari komentator dan penonton terkejut karena

(Pertanda) | serangan yang diluncurkan oleh si Kembar Miya.

Signification | Berdasarkan penanda dan pertanda di atas, karakter yang
(Tanda) tergambar dalam adegan ini adalah kreatif. Miya Atsumu
dan Miya Osamu membuat strategi menyerang lawan
hingga membuat seluruh orang yang berada di lapangan
sangat terkejut dengan pola serangan yang digunakan

oleh Kembar Miya.
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C. Analisis Data

1. Tanggung Jawab

Tanggung jawab memiliki makna yang sangat luas, bukan hanya untuk
diri sendiri, melainkan juga kepada orang lain atau masyarakat sekitar.
Tanggung jawab dapat dikatakan sebagai sifat atau perilaku yang mana
menjalankan dan menyelesaikan tugas yang telah diberikan dengan baik.
Dalam menjalankan tugasnya, terdapat rasa kesadaran yang tinggi.

Nilai pendidikan karakter “tanggung jawab” dalam anime Haikyuu!!
musim keempat terdapat dalam dua episode yang berbeda, yakni episode 20
dan 23. Pada episode 20, dimulai dimenit ke 00:32 hingga 09:33 yang
ditandai dengan masuknya Shinsuke Kita ke dalam lapangan untuk
membalikkan keadaan. Tidak membutuhkan waktu yang lama, Shinsuke
Kita berhasil mencetak poin untuk timnya. Selain itu, Kita juga menjalankan
tugasnya dengan baik untuk membalikkan keadaan dengan kemenangan
Inarizaki pada babak kedua yang sebelumnya diambil oleh Karasuno.

Kedua, pada episode ke-23 diperlihatkan nilai pendidikan karakter
“tanggung jawab lainnya”. Situasi yang membuat Karasuno tertekan secara
mental, namun berkeinginan untuk tidak kalah. Mereka akhirnya memulai
serangan dengan sinkronisasi untuk mencetak poin. Di sela-sela serangan,
Sawamura Daichi bermonolog dengan mengatakan, “Aku berada disini
bukan untuk melindungi rekan-rekanku! Masing-masing dari kami
datang untuk mencetak angka!”. Mereka yang memiliki tugas dan peran
dalam tim, melaksanakan tugasnya dengan baik hingga mencetak angka

melalui serangan sinkronisasi tersebut.
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Berdasarkan kedua adegan pada Haikyuu!! to the Top musim keempat
episode 20 dan 23 di atas, tanggung jawab dapat dikatakan sebagai sebuah
sikap atau perbuatan yang memiliki rasa kesadaran dalam diri untuk
menjalankan tugas yang diembannya hingga selesai. Sikap tanggung jawab
ini ditunjukkan oleh ketua dari kedua tim yaitu Shinsuke Kita yang ditunjuk
pelatih untuk membalikkan keadaan serta tim karasuno yang menjalankan
perannya untuk mencetak skor di tengah tekanan dari tim lawan, dan poin
yang dihasilkan berasal dari pukulan Sawamura Daichi. Penggambaran dari
dua adegan ini membuahkan hasil atas kesadaran dalam mengemban tugas
yang telah diberikan. Dari laman kumparan.com (2022), hal di atas sesuai

dengan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud:

AL B 3515 25 Oj o Ja2 5e BT O 2 mia LB D 5 ST

Artinya : “Tidak ada seseorang yang memakan satu makanan pun
yang lebih baik dari makanan hasil usaha tangannya (bekerja) sendiri.
Dan sesungguhnya Nabi Allah, Daud as. memakan makanan dari hasil
usahanya sendiri” (HR. Bukhari).

Dalam Islam, tahapan pembinaan karakter tanggung jawab anak dimulai
pada umur 7-8 tahun (Septi & Zulkipli, 2021: 106). Rasulullah SAW
merupakan sosok yang memiliki sifat yang indah. Sifat Rasulullah SAW
dapat ditiru oleh umatnya, bahkan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
menjalankan sikap tanggung jawab, sosok yang menjadi suri tauladan bagi
umat Islam adalah Rasulullah SAW. Sikap tanggung jawab yang dapat

dicontoh dari Rasulullah SAW adalah bertanggung jawab atas perkataan
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dan perbuatannya, serta meminta maaf jika memiliki kesalahan. Hal ini
merupakan salah satu bentuk dari tanggung jawab kepada sesama dan diri
sendiri.

Nilai pendidikan karakter tanggung jawab yang dapat diterapkan kepada
peserta didik membiasakan untuk mematuhi tata tertib sekolah, memberikan
tugas dan dikumpulkan ketika waktunya tiba, membentuk struktur dan
jadwal piket di kelas serta banyak contoh lain dari bentuk karakter tanggung
jawab.

Karakter tanggung jawab harus dimiliki oleh peserta didik, sebab salah
satu ciri manusia yang beradab adalah memiliki rasa tanggung jawab. Maka
dari itu perlu melakukan penanaman karakter tanggung jawab ke dalam diri
setiap peserta didik, karena melalui karakter ini dapat dilihat kualitas
kepribadiannya. Tanggung jawab dapat bermanfaat bagi peserta didik ketika
dewasa nanti. Peserta didik yang memiliki karakter tanggung jawab dapat
menjalani kehidupan di sekolah atau di masyarakat dengan baik, karena
mereka akan terbiasa mempertimbangkan kemungkinan dan konsekuensi
dari perbuatan yang akan dilakukan.

Dapat disimpulkan bahwa nilai karakter tanggung jawab memiliki
relevansi dengan nilai amaliyah (muamalah), dikarenakan memiliki kaitan
dengan hubungan antar manusia (hablum minannas). Selain itu, tanggung
jawab juga memiliki relevansi dengan nilai Khulugiyah karena ini

merupakan sikap yang harus dimiliki oleh setiap manusia.
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2. Menghargai Prestasi

Karakter menghargai prestasi memiliki arti yang penting bagi kedua
belah pihak, pihak yang dihargai dan pihak yang menghargai. Dari pihak
yang dihargai akan membentuk rasa percaya diri dan lebih semangat,
sedangkan pihak yang menghargai akan merasa termotivasi dengan prestasi
tersebut.

Nilai pendidikan karakter menghargai prestasi dalam anime Haikyuu!!
ditunjukkan pada episode 20 dan 25. Pada episode 20 ditunjukkan pada
menit ke 03:38 — 04:35, Heisuke memuji bakat yang dimiliki oleh sang
kapten yaitu Shinsuke Kita. Heisuke berkata, “Kak Kita itu hebat ya, bisa
langsung tampil memukau tepat setelah masuk lapangan.” Setelah
masuknya Kita ke dalam lapangan, pertahanan Inarizaki menjadi sulit untuk
ditembus bahkan oleh bola-bola yang sebenarnya dapat mencetak poin.
Pasalnya, pemain yang baru masuk ke dalam lapangan biasanya memiliki
tekanan dan pemikiran mengenai jalannya pertandingan. Akan tetapi hal ini
tidak ditunjukkan oleh Kita, dia berhasil menunjukkan kemampuannya
dengan percaya diri. Karakter inilah yang mendapatkan pujian dari anggota
tim, setelah banyaknya penyelamatan yang dilakukan olehnya.

Sedangkan pada episode 25 ditunjukkan pada menit ke 05:31 — 05:35
yang ditandai dengan teriakan para suporter Karasuno. Setelah berhasil
mengalahkan unggulan kedua dan mengamankan tiket menuju 16 besar,
pemain Karasuno berbaris di depan para suporter sebagai bentuk ucapan
terima kasih atas dukungan yang diberikan. Para suporter memberikan

pujian dan teriakan bangga atas pencapaian yang telah didapatkan dengan
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kalimat, “Terimakasih! Kalian hebat!”. Mereka mengetahui bahwa
mengalahkan SMA Inarizaki yang diunggulkan diposisi kedua tidaklah
mudah, bahkan suara suporter Inarizaki sangat memenuhi venue
pertandingan dan memberikan tekanan kepada lawan.

Dalam Islam, karakter menghargai prestasi ini sangat dianjurkan. Setiap
yang berhasil mencapai sesuatu, pasti akan bekerja keras untuk
mendapatkannya. Bahkan, tidak semua kerja keras dapat membuahkan
sebuah prestasi. Oleh karena itu, sangat dianjurkan untuk memuji atau
menghargai pencapaian orang lain. Allah SWT berfirman dalam Qs. an-

Nahl ayat 97 yang berbunyi:
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Artinya : “Siapa yang menggerakan kebajikan, baik laki-laki maupun
perempuan, sedangkan dia seorang mukmin, sungguh, Kami pasti
akan berikan kepadanya kehidupan yang baik dan akan Kami beri
balasan dengan pahala yang lebih baik daripada apa yang selalu
mereka kerjakan.” (Kemenag, 2019: 387).

Penafsiran ayat ini terdapat pada tafsir lbnu Katsir jilid ke-5: Ini
merupakan janji dari Allah Ta’ala bagi orang yang mengerjakan amal
shalih, yaitu amal yang mengikuti Kitab Allah Ta’ala (al-Qur’an) dan
Sunnah Nabi-Nya, Muhammad, baik laki-laki maupun perempuan yang
hatinya beriman kepada Allah dan RasulNya. Amal yang diperintahkan itu
telah disyari’atkan dari sisi Allah, yaitu Dia akan memberinya kehidupan
yang baik di dunia dan akan memberikan balasan di akhirat kelak dengan

balasan yang lebih baik daripada amalannya. Kehidupan yang baik itu
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mencakup seluruh bentuk ketenangan (‘Abdullah bin Muhammad, 1994:
235).

Menghargai prestasi ini dapat membentuk karakter peserta didik
menjadi lebih baik, salah satunya karena dapat menghindarkan dari sifat iri
atau dengki. Karakter ini harus diterapkan kepada peserta didik untuk selalu
mengapresiasi pencapaian orang lain. Selain itu, peserta didik dapat
memetik pembelajaran dari pencapaian orang lain.

Karakter menghargai prestasi harus dimiliki oleh peserta didik, karena
karakter ini akan membantu dalam membangun hubungan atau relasi yang
baik dengan sesama. Menghargai prestasi ini membuat hati setiap orang
akan bersih. Dapat disimpulkan bahwa nilai karakter menghargai prestasi
memiliki relevansi dengan nilai amaliyah (muamalah), dikarenakan
memiliki kaitan dengan hubungan antar manusia atau hablum minannas.
Selain itu, menghargai prestasi juga memiliki relevansi dengan nilai
Khulugiyah karena ini merupakan sikap yang harus dimiliki oleh setiap

manusia.

. Peduli Sosial

Manusia selalu hidup berdampingan dan membutuhkan kehadiran orang
lain. Manusia tidak dapat hidup sendiri, itulah mengapa manusia disebut
dengan makhluk sosial. Karakter peduli sosial adalah sikap atau tindakan
yang selalu ingin dan senang memberikan bantuan kepada orang lain yang
membutuhkan. Karakter ini akan membentuk lingkungan yang baik karena

suasana selalu dipenuhi dengan hal-hal yang baik.
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Nilai pendidikan karakter “peduli sosial” dalam anime Haikyuu!! musim
keempat terdapat dalam episode 20 dimenit ke 06:22 — 06:59. Hal ini
ditandai ketika Miya Atsumu bersin karena flu dan Hitoshi Ginjima
bertanya tentang keadaan Atsumu. Karena kecintaannya kepada bola voli,
Atsumu memilih untuk mengikuti latihan dan mengesampingkan flunya.
Mendengar hal tersebut, Shinsuke Kita langsung meminta Atsumu untuk

pulang daripada bermain bola voli.

Atsumu  : (bersin)

Hitoshi . “Ada apa, Atsumu? Masuk angin, ya? Kenapa tak
istirahat saja?”

Atsumu  :  “Ini bukan apa-apal! Lebih mending daripada tak
bermain voli!

Hitoshi  : Itu baru tekad! Voli nomor satu!

Kita : Pulanglah! Jangan memuji orang yang tak bisa

menjaga kesehatan

Berdasarkan adegan pada anime Haikyuu!! di atas, peduli sosial dapat
dikatakan sebagai sebuah sikap menujukkan rasa kepedulian dan empati
kepada orang lain di sekitarnya. Shinsuke Kita sebagai ketua tim sangat
memperhatikan kondisi anggotanya. Mengesampingkan kesehatan untuk
tetap bermain bola voli bukanlah sesuatu yang dapat dibanggakan oleh
seorang atlet, karena kesehatan tetap menjadi prioritas. Sebagai seorang
atlet, ia harus mengetahui kapan untuk lanjut atau berhenti bermain sesuai
dengan kondisi yang dihadapinya. Penggambaran sosok Kita yang memiliki

karakter peduli sosial ini terdapat dalam Qs. Maryam ayat 96:
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Artinya : Sesungguhnya bagi orang-orang yang beriman dan beramal
saleh, (Allah) Yang Maha Pengasih akan menanamkan rasa cinta
(dalam hati) mereka. (Kemenag, 2019: 439).

Penafsiran ayat ini terdapat pada tafsir Ibnu Katsir jilid ke-5: Allah SWT
mengabarkan bahwa Dia menanamkan kepada hamba-hambaNya kaum
mukminin yang beramal shalih, yaitu amal-amal yang diridhai Allah SWT
dengan mengikuti syari’at Muhammad SAW. Dia menanamkan bagi
mereka di dalam hati hamba-hambaNya yang shalih, perasaan cinta dan
kasih sayang. Ini suatu perkara yang mesti dan harus (‘Abdullah bin
Muhammad, 1994: 560-561).

Di dalam Islam, tahap pembinaan karakter peduli (caring) pada anak
dilakukan pada umur 9-10 tahun. Setelah anak memiliki rasa tanggung
jawab, maka akan muncul peran peduli terhadap lingkungan dan lainnya.
Jika mengingat tanggal Nabi Muhammad SAW, beliau menggembala
kambing pada usia 9 tahun. Pekerjaan menggembala kambing ini adalah
bentuk kepedulian Rasulullah terhadap kondisi keuangan pamannya (Septi
& Zulkipli, 2021; 106-107).

Setiap manusia yang memiliki karakter peduli sosial menandakan
bahwa dirinya adalah orang yang memiliki perasaan cinta dan kasih sayang
kepada sesama. Nilai pendidikan karakter peduli sosial dapat diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari, karena karakter ini sangat dekat di dalam
kehidupan dan menjadi dasar. Dengan memiliki karakter peduli sosial,

manusia akan menjadi lebih peka terhadap keadaan di sekitarnya. Hal ini
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dapat menciptakan keadaan dan suasana penuh dengan keakraban serta
kerumunan. Selain itu, karakter peduli sosial ini akan memberikan banyak
manfaat baik untuk diri sendiri atau pun orang lain. Orang yang hatinya elah
tertanam sikap peduli sosial, akan memiliki rasa sosial yang tinggi.

Berdasarkan penjelasan singkat di atas, nilai pendidikan karakter peduli
sosial ini memiliki relevansi dengan nilai amaliyah (muamalah), karena
berhubungan dengan cara manusia bergaul dan bersosialisasi. Karakter
peduli sosial ini masuk ke dalam hubungan sesama manusia atau hablum
minannas. Selain itu, peduli sosial juga memiliki relevansi dengan nilai
Khulugiyah karena ini merupakan sikap yang harus dimiliki oleh setiap
manusia.

Disiplin

Disiplin merupakan sikap atau tindakan mematuhi ketentuan atau
peraturan yang ada. Disiplin adalah bentuk dari karakter tanggung jawab.
Karakter disiplin ini memiliki kesadaran yang tinggi dalam melakukan
perbuatan atau tindakannya.

Nilai pendidikan karakter “disiplin” dalam anime Haikyuu!! musim
keempat terdapat pada episode 20 dimenit ke 10:41 — 10:45. Karakter
disiplin ini digambarkan melalui situasi latihan tim bola voli SMA Inarizaki
secara singkat dari monolog Shinsuke Kita ketika. Suna Rintarou
mengetahui jika Shinsuke Kita menjadi orang yang pertama kali datang ke
tempat latihan, hal ini terlihat tidak ada satu orang pun di ruang ganti latihan
selain Shinsuke Kita. Ketika sedang melakukan lari, Suna Rintaou yang

merasa lelah heran, karena Shinsuke Kita tidak memiliki rasa lelah dan



79

berniat mencari jalan pintas. Hal ini menunjukkan bahwa Shinsuke Kita
mematuhi rute lari yang telah dibuat oleh pelatih. Tindakan Shisnuke Kita
ini menjadi secara tidak langsung mendemonstrasikan karakter disiplin
kepada anggota timnya.

Islam merupakan agama yang mengajarkan kelembutan juga
kedisiplinan. Salah satu contoh dari kedisiplinan adalah menaati peraturan
yang telah ditetapkan oleh pemimpin. Hal ini sesuai dengan firman Allah

SWT. dalam QS. an-Nisa ayat 59.
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Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah
Rasul (Nabi Muhammad) serta ulilamri (pemegang kekuasaan) di
antara kamu. Jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu,
kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (sunahnya) jika
kamu beriman kepada Allah dan Hari Kemudian. Yang demikian itu
lebih baik (bagimu) dan lebih bagus akibatnya (di dunia dan di
akhirat). (Kemenag, 2019: 118)

Penafsiran ayat ini terdapat pada tafsir Ibnu Katsir jilid ke-2 : al-Bukhari
meriwayatkan dari Ibu ‘Abbas ra. Ia berkata tentang firmanNya “Taatilah
Allah dan taatilah Rasul (Nya) dan Ulil Amri di antara kamu.” Ayat ini
dituruhkan berkenaan dengan ‘Abdullah bin Hudzafah bin Qais bin ‘Adi,
ketika diutus oleh Rasulullah SAW. di dalam satu pasukan khusus. Riwayat
ini juga dikeluarkan para iman hadits, kecuali Ibnu Majah. Imam Ahmad
meriwayatkan dari ‘Ali, ia berkata: “Rasulullah SAW mengutus satu

pasukan khusus dan mengangkat salah seorang Anshar menjadi komandan
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mereka. Tatkala mereka telah keluar, maka ia marah kepada mereka dalam
suatu masalah, lalu ia berkata: ‘Bukankah Rasulullah SAW memerintahkan
kalian untuk menaatiku?’ Mereka menjawab: ‘Betul.” Dia berkata lagi:
‘Kumpulkanlah untukku kayu bakar oleh kalian.” Kemudian ia meminta api,
lalu ia membakarnya, dan ia berkata: ‘Aku berkeinginan keras agar kalian
masuk ke dalamnya.” Maka seorang pemuda di antara mereka berkata:
‘Sebaiknya kalian lari menuju Rasulullah SAW dari api ini. Maka jangan
terburu-buru (mengambil keputusan) sampai kalian bertemu dengan
Rasulullah. Jika beliau perintahkan kalian untuk masuk ke dalamnya, maka
masuklah.” Lalu mereka kembali kepada Rasulullah SAW dan mengabarkan
tentang hal itu.” (‘Abdullah bin Muhammad, 1994 : 429).

Contoh karakter disiplin yang sesuai dengan Qs. an-Nisa’ ayat 59 adalah
menaati pemimpin atau ulil amri. Dalam menaati pemimpin, Kita dianjurkan
menaati perintah yang sesuai dengan ajaran Islam. Dalam artian lain, jika
diperintahkan menaati hal-hal yang menyimpang dari ajaran Islam maka
boleh ditolak.

Selain menaati pemimpin, salah satu contoh kedisiplinan dalam agama
Islam adalah mengerjakan shalat fardhu tepat pada waktunya. Hal ini

tercantum dalam firman Allah Qs. al-Ashr ayat 1-3
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Artinya : “1. Demi masa, 2. Sesungguhnya manusia benar-benar
berada dalam kerugian, 3. Kecuali orang-orang yang beriman dan
beramal saleh serta saling menasihati untuk kebenaran dan
kesabaran.” (Kemenag, 2019: 908)

Penafsiran surat ini terdapat dalam tafsir Ibnu Katsir jilid ke-10 : al-
‘Ashr berarti masa yang di dalamnya berbagai aktivitas anak cucu Adam
berlangsung, baik dalam wujud kebaikan maupun keburukan. Imam Malik
meriwayatkan dari Zaid bin Aslam: “Kata al-‘Ashr berarti shalat ‘Ashar.
Dan yang populer adalah pendapat yang pertama. Dengan demikian, Allah
SWT telah bersumpah dengan masa tersebut bahwa manusia itu dalam
kerugian, yakni benar-benar merugi dan binasa: “Kecuali orang-orang
yang beriman dan mengerjakan amal shalih.” Dengan demikian, Allah
memberikan pengecualian dari kerugian itu bagi orang-orang yang beriman
dengan hati mereka dan mengerjakan amal shalih melalui anggota
tubuhnya. “Dan nasihat menasihati supaya menaati kebenaran.” yaitu,
mewujudkan semua bentuk ketaatan dan meninggalkan semua yang
diharamkan. “Dan nasihat menasihati supaya menetapi kesabaran.” Y akni
bersabar atas segala macam cobaan, takdir serta gangguan yang dilancarkan
kepada orang-orang yang menegakkan amar ma’ruf nahi munkar
(‘Abdullah bin Muhammad, 1994: 428-429).

Menurut Islam, tahapan pembinaan karakter disiplin sama dengan
karakter tanggung jawab yaitu sekitar usia 7-10 tahun. Sebagaimana

contohnya adalah melaksanakan shalat dengan rutin dan tepat waktu yang



82

diajarkan pada anak usia 7-10 tahun. Tentu karakter ini ketika diterapkan
kepada peserta didik akan membentuk sinergi yang baik, seperti tidak
terlambat masuk sekolah dan menaati peraturan sekolah ataupun kelas.

Karakter disiplin merupakan wujud dari karakter karakter tanggung
jawab, maka perlu melakukan penanaman karakter disiplin ke dalam diri
setiap peserta didik. Karakter disiplin dapat bermanfaat bagi peserta didik
untuk dapat menjalani kehidupan di sekolah atau di masyarakat dengan
baik, karena mereka telah terbiasa dengan menaati peraturan atau tepat
waktu dan sikap disiplin lainnya. Memiliki karakter disiplin tidak akan
merugikan diri sendiri maupun orang lain.

Dapat disimpulkan bahwa nilai karakter disiplin memiliki relevansi
dengan nilai Khulugiyah karena ini merupakan sikap yang harus dimiliki

oleh setiap manusia.

. Bersahabat atau Komunikatif

Bersahabat atau komunikatif merupakan tindakan yang memperlihatkan
atau memperhatikan perasaan senang bicara, bergaul dan bekerjasama
dengan orang lain. Sikap bersahabat atau komunikatif dapat membuat
hubungan sesama manusia berjalan dengan baik.

Nilai pendidikan karakter “bersahabat atau komunikatif” dalam anime
Haikyuu!! musim keempat terdapat dalam dua episode berbeda, yakni
episode 20 dan 23. Pada episode 20, dimulai dimenit ke 13:21 hingga 14:17
yang digambarkan dengan dialog antara Kinoshita, Nishinoya dan Asahi di

waktu istirahat pertandingan. Ketika itu Nishinoya sedang berada di tengah
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tekanan Miya Atsumu (pihak lawan), kemudian Kinoshita dan Asahi yang
tidak lain adalah sahabat Nishinoya datang untuk meyakinkannya.

Nilai pendidikan karakter bersahabat atau komunikatif yang kedua
berada pada episode 23 dimenit ke 11:27 hingga 11:29. Suasana tidak jauh
berbeda dengan episode 20, SMA Karasuno masih berada di bawah tekanan
lawan dan berusaha untuk mencetak angka. Di tengah kepanikan, mereka
meyakinkan satu sama lain untuk fokus dan berjalan satu-persatu untuk
mencetak angka.

Dari kedua potongan adegan episode anime Haikyuu!! di atas,
bersahabat atau komunikatif tumbuh tidak luput dari pengaruh lingkungan
yang baik. Karakter bersahabat atau komunikatif ini ditunjukkan oleh tim
dari SMA Karasuno baik di dalam atau di luar lapangan. Bentuk dari
karakter ini adalah mereka membangun kerjasama dan komunikasi yang
baik antar anggota di dalam tim. Walaupun mereka terbentuk hanya dari
sebuah ekstrakulikuler di sekolah, namun mereka memiliki perasaan senang
untuk berbicara, bergaul dan bekerjasama satu sama lain. Secara tidak
langsung, orang di sekitar kita dapat membantuk karakter orang lain. Maka
dari itu, sudah seharusnya manusia mencari teman dan lingkungan yang
baik untuk saling menebar manfaat satu sama lain. Hal ini sesuai dengan

firman Allah dalam Qs. an-Nisa’ ayat 69 ang berbunyi:
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Artinya : Siapa yang menaati Allah dan Rasul (Nabi Muhammad),
mereka itulah orang-orang yang (akan dikumpulkan) bersama orang-
orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, (yaitu) para nabi, para
pencinta kebenaran, orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang
saleh. Mereka itulah teman yang sebaik-baiknya. (Kemenag, 2019:
120)

Penafsiran ayat ini terdapat dalam tafsir Ibnu Katsir jilid ke-2 : Barang
siapa melakukan apa yang diperintahkan  Allah dan Rasul-Nya,
sesungguhnya Allah akan menempatkannya di tempat kehormatanNya
(Surga) dan menjadikannya pendamping para Nabi, kemudian orang-orang
yang derajatnya di bawah mereka. Yaitu; para shiddiq (orang-orang yang
jujur dalam imannya), para syuhada’ (orang-orang yang mati syahid), lalu
kaum mukminin secara umum, yaitu orang-orang shalih yang baik (benar)
pada apa-apa yang tersembunyi dan tampak pada mereka. Kemudian Allah
memuji mereka dengan firmanNya: “Dan mereka adalah teman yang
sebaik-baiknya.” (‘Abdullah bin Muhammad, 1994: 442-443).

Telah dijelaskan bahwa seorang muslim haruslah mencari teman yang
senantiasa mengingatkan kepada Allah, Rasulullah dan hal-hal baik lainnya.
Tidak hanya itu, sebagai manusia juga haruslah mengucap atau
mengungkapkan sesuatu dengan jelas agar mudah dipahami oleh orang lain.
Hal inilah yang menyebabkan mengapa komunikatif itu penting. Karakter
komunikatif dapat menghindarkan dari kesalahpahaman. Namun dalam
berkomunikasi, umat Islam dianjurkan untuk mengucapkan kalimat yang

lembut sebagaimana firman Allah dalam Qs. al-Isra’ ayat 28:
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Artinya : Jika (tidak mampu membantu sehingga) engkau (terpaksa)
berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari Tuhanmu yang
engkau harapkan, ucapkanlah kepada mereka perkataan yang lemah
lembut. (Kemenag, 2019: 397)

Penafsiran ayat di atas terdapat pada tafsir Ibnu Katsir jilid ke-5: Setelah
Allah SWT menerangkan tentang birrul walidain (berbakti kepada kedua
orang tua), Dia langsung menyambungnya dengan menceritakan tentang
berbuat baik kepada kaum kerabat dan tali silaturanmi. Dan firman Allah
Ta’ala: “Dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara
boros.” Setelah menyuruh mengeluarkan infak, Allah Ta’ala melarang
berlebih-lebihan dalam berinfak dan menyuruh melakukannya secara
seimbang/pertengahan. Dan firman Allah: “Dan jika kamu berpaling dari
mereka untuk memperoleh rahmat dari Rabb-mu. ” Maksudnya, jika kaum
kerabatmu dan orang-orang yang Kami perintahkan agar kamu memberi
mereka, mereka meminta kepadamu sedang kamu tidak mempunyai sesuatu
pun, lalu kamu berpaling dari mereka karena tidak ada yang dapat
dinafkahkan untuk mereka: ”Maka katakanlah kepada mereka ucapan yang
pantas.” Janjikan dengan janji yang pantas dan lemah lembut, jika rizki
Allah datang, niscaya kami akan menghubungi kalian, insya Allah
(‘Abdullah bin Muhammad, 1994: 302-303).

Selain dari al-Qur’an, terdapat hadits yang memerintahkan umat Islam

untuk berkata baik atau diam (Abduh Tuasikal, 2018).
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Artinya: Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Siapa saja yang beriman
kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia berkata baik atau diam.
Siapa saja yang beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia
memuliakan tetangganya. Siapa saja yang beriman kepada Allah dan
hari akhir, hendaklah ia memuliakan tamunya.” [HR. Bukhari, no.
6018, 6019, 6136, 6475 dan Muslim, no. 47].

Dalam dunia pendidikan, peserta didik harus memiliki karakter
bersahabat atau komunikatif. Kemampuan komunikasi yang baik akan
mempermudah peserta didik dalam proses pembelajaran dan bersosialisasi.
Komunikasi yang harus dibangun tidak hanya bersifat informatif saja,
namun juga persuasif. Hal ini bertujuan agar peserta didik tidak hanya
mengerti dengan informasi yang disampaikan, tetapi juga diharapkan dapat
memahami dan menerima suatu paham. Selain komunikatif, kemampuan
bersahabat peserta didik juga harus dikembangkan sejak dini. Pada usia ini,
peserta didik akan mudah menerima hal-hal baru dan karakter mudah untuk
dibentuk.

Peserta didik yang memiliki karakter bersahabat atau komunikatif di
dalam dirinya, dapat merangsang terbentuknya kerja sama di dalam
kelompok. Oleh sebab itu, nilai pendidikan karakter bersahabat atau
komunikatif ini berhubungan dengan nilai amaliyah (muamalah), karena

berkaitan dengan hubungan sesama manusia (hablum minannas). Selain itu,
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bersahabat atau komunikatif juga memiliki relevansi dengan nilai
Khulugiyah karena ini merupakan sikap yang harus dimiliki oleh setiap
manusia.

Rasa Ingin Tahu

Rasa ingin tahu adalah perilaku atau sifat seseorang yang ingin mencari
dan mengulik informasi yang menarik bagi dirinya. Bahkan rasa ingin tahu
dapat muncul tanpa disadari, karena biasanya manusia akan bertanya
terhadap hal-hal yang tidak diketahuinya.

Nilai pendidikan karakter “rasa ingin tahu” dalam anime Haikyuu!!
musim keempat terdapat dalam dua episode yang berbeda, yakni episode 20
dan 21. Pada episode 20, dimulai dimenit 17:19 hingga 17:30 yang
menceritakan tentang dua orang penonton yang bertanya dan memberikan
informasi. Penonton perempuan tersebut tidak mengetahui perubahan rotasi
dalam permainan bola voli, akhirnya bertanya kepada Suguru. Perempuan
tersebut berkata, “Suguru, kamu boleh kok kalau mau komentar sesuatu
yang sulit dimengerti”. Kalimat yang dilontarkan oleh perempuan ini
secara tidak langsung meminta penjelasan dari yang telah diucapkan oleh
Suguru, penonton laki-laki di sebelahnya. Suguru adalah pemain bola voli
aktif SMA Aoba Johsai pun menjelaskan ucapannya kepada teman
perempuannya tersebut.

Nilai karakter rasa ingin tahu kedua diperlihatkan pada episode 21
dimenit ke 02:41 — 02:57. Pada bagian ini alur berjalan mundur,
diperlihatkan SMA Karasuno berkumpul di suatu ruangan untuk menonton

dan menganalisis pola permainan lawannya (SMA Inarizaki) besok melalui
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sebuah televisi. Sesekali mereka memberikan komentar terhadap kehebatan
teknik permainan Inarizaki. Pemain Karasuno mendengarkan penjelasan
singkat dari Pelatih Ukai mengenai cara mengeblok spike dari Suna
Rintarou. Tsukishima Kei yang berposisi sebagai middle blocker langsung
dapat mengetahui maksud dari penjelasan tersebut.

Islam juga mengajarkan kepada pemeluknya untuk mencari tahu atau
bertanya terhadap hal-hal yang tidak diketahuinya kepada orang yang telah
menguasai dalam bidang tersebut. Sebagaimana firman Allah SWT dalam

Qs. al-Anbiya ayat 7 berikut:
Oalas ¥ 258 o) SIT et iskad ) o0 V) V) Sl dasf s

Artinya : Kami tidak mengutus sebelum engkau (Nabi Muhammad)
melainkan beberapa orang laki-laki yang Kami beri wahyu kepada
mereka. Maka, bertanyalah kepada orang yang berilmu jika kamu
tidak mengetahui (Kemenag, 2019: 457).

Penafsiran ayat di atas terdapat dalam Tafsir Ibnu Katsir jilid ke-6: Allah
berfirman membantah orang yang mengingkari diutusnya Rasul dari
kalangan manusia. “Kami tiada mengutus para Rasul sebelummu,
melainkan beberapa orang laki-laki yang Kami beri wahyu kepada
mereka,” yaitu seluruh Rasul yang terdahulu adalah laki-laki. Tidak ada
seorang pun di antara mereka yang berasal dari malaikat, sebagaimana Dia
berfirman menceritakan umat-umat terdahulu bahwa mereka mengingkari
hal tersebut. Lalu mereka berkata: “Apakah manusia yang akan memberi
petunjuk kepada kami?” (Qs. at-Taghabun: 6). Untuk itu, Allah berfirman:

“Maka tanyakanlah olehmu kepada orang-orang yang berilmu, jika kamu
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tidak mengetahui.” Yaitu tanyakanlah oleh kalian kepada orang yang
berilmu di antara umat-umat tersebut, seperti Yahudi, Nasrani dan aliran-
aliran lain; Apakah para Rasul yang dating kepada mereka itu manusia atau
para malaikat? Sesungguhnya mereka hanyalah manusia. Hal itu merupakan
kesempurnaan nikmat Allah kepada makhlukNya dengan diutusnya para
Rasul dari jenis mereka yang memungkinkan untuk sampainya
penyampaian dan penerimaan dari mereka (‘Abdullah bin Muhammad,
1994 : 89-90).

Rasulullah SAW juga memberikan anjuran mengenai rasa ingin tahu
kepada umatnya, sebagaimana terdapat dalam hadits beliau yang

diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud (Angga Hardianto, 2017):

1
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Artinya: “Sesungguhnya obat dari ketidaktahuan adalah bertanya”
(Hasan, HR. Abu Dawud: 336, Ibnu Majah: 572, dan lainnya)

Karakter rasa ingin tahu sangat penting dimiliki peserta didik, karena
karakter ini mendorong peserta didik menjadi lebih aktif untuk mencari tahu
mengenai hal-hal baru yang tidak diketahuinya. Selain itu, karakter rasa
ingin tahu dapat membuka wawasan yang lebih luas dan menjadikannya
lebih pintar. Rasa ingin tahu ini tidak hanya terbatas bertanya kepada orang
lain. Peserta didik juga dapat memanfaatkan perkembangan teknologi untuk
mencari tahu hal-hal positif yang tidak diketahui melalui internet atau yang
lainnya. Seperti mencari tahu cara memecahkan soal, mencari makna kosa

kata baru dan lainnya.
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Berdasarkan penjelasan singkat di atas, dapat disimpulkan nilai
pendidikan karakter rasa ingin tahu terikat dengan nilai Khulugiyah karena
ini merupakan sikap yang harus dimiliki oleh setiap manusia.

Kerja Keras

Kerja keras adalah usaha mengerjakan suatu hal dengan sungguh-
sungguh dan tidak mudah menyerah agar mencapai tujuan yang diinginkan,
baik secara individu atau kelompok. Anime Haikyuu!! ini menyampaikan
tentang semangat kerja keras dalam menyelesaikan segala sesuatu yang
sudah dimulai dan tidak mudah menyerah selama menjalankan prosesnya.

Nilai pendidikan karakter “kerja keras” dalam anime Haikyuu!! musim
keempat terdapat dalam empat episode berbeda, yakni episode 21 sampai
24. Pada episode 21, dimulai dimenit 08:33 — 11:42 yang ditandai dengan
alur maju dan mundur. Diperlihatkan ucapan Nishinoya kepada teman-
temannya terhadap rasa takutnya dan mulai menceritakan bagaimana
caranya terlepas dari rasa takut tersebut di masa lalu. Teman-teman yang
lain hanya terdiam mendengarkan cerita dari Nishinoya, bahkan Pelatih
Ukai dapat membaca bahwa Nishinoya sedang gugup saat ini. Untuk
keadaan sekarang, Nishinoya bahkan mengatakan “Saat Miya Atsumu
melakukan servis kakiku seperti dilem di atas lapangan, tapi rasanya
tidak asing. Perasaan takut yang kumaksud.” Setelah diperlihatkan masa
lalu Nishinoya dengan sang kakek, adegan berganti ke lapangan
pertandingan. Nishinoya terlihat telah terlepas dari perasaan takut dan siap

menghadapi servis dari Atsumu. Hal ini menunjukkan bahwa Nishinoya
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telah berkerja keras untuk keluar dari belenggu perasaan takutnya akan
sesuatu hal.

Nilai pendidikan karakter kerja keras yang kedua ditunjukkan pada
episode 22 dimenit ke 12:32 — 18:47. Setelah tekanan dari SMA Inarizaki
yang membuat kedudukan menjadi 17:15, Karasuno berusaha untuk
bertahan dan mencetak angka. Penonton perempuan bahkan terlihat cemas
dengan mengatakan “Tim oranye (Karasuno) terlihat mati-matian
bertahan, ya.” Namun pada dasarnya, kedua tim terlihat sama-sama tidak
ingin kehilangan satu poin. Serangan bertubi-tubi dan tidak masuk akal
dilakukan oleh Inarizaki untuk meruntuhkan pertahanan lawan. SMA
Karasuno harus berlarian dari sisi ke sisi untuk membuat bola tidak
menyentuh lantai lapangan. Hingga Karasuno mendapatkan momentum,
mereka kembali menyerang dan membuat Inarizaki harus menjangkau bola
menggunakan kaki. Terlihat kedua tim sama-sama bekerja keras agar tidak
kehilangan poin, namun poin keberuntungan kali ini menjadi milik
Inarizaki.

Pada episode 23 menit ke 19:59 — 20:23, Shinsuke Kita memberikan
komentar terhadap permainan SMA Karasuno. Narasi yang disuarakan oleh
Kita ini secara tidak langsung memberikan pujian terhadap kerja keras
permainan lawan, “Meskipun sampai muntah darah, mereka adalah
orang-orang yang akan terus berlari”. Selama Kita berkomentar,
diperlihatkan adegan-adegan SMA Karasuno mengejar, menyelamatkan
dan memukul bola berkali-kali. Kita juga berkata kepada dua pemain yang

berdiri di belakangnya, “Tapi kalau kamu merasa kalau mereka jenius
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sejak awal, itu artinya kamu sudah kalah bahkan sebelum bertanding
dengan mereka. Dan itu menyebalkan.” Ungkapan Kita secara tidak
langsung memberikan pujian SMA Karasuno atas kemampuan dan kerja
keras yang dimiliki sebagai tim. Menurut pandangan Kita, SMA Karasuno
tidak tahu bagaimana caranya berhenti sebelum pertandingan itu selesai.

Di episode 24 menit ke 14:04 — 20:46 ini ditunjukkan peningkatan
intensitas permainan dari kedua tim. Pasalnya, ini adalah babak terakhir
yang menentukan untuk melaju ke babak selanjutnya. Baik dari Karasuno
dan Inarizaki tidak ingin menyia-nyiakan kesempatan untuk memberikan
selisih angka 2 poin kepada lawan. Kali ini diperlihatkan bagaimana usaha
setiap pemain Karasuno untuk menyelamatkan bola di area lapangannya.
Mereka berlarian dari sisi ke sisi, sesekali juga harus terjatun demi
mendapatkan bola. Pada episode kali ini juga diperlihatkan kilas balik
Hinata sebelum mendapatkan kepercayaan bermain di lapangan utama.
Hinata berusaha dan meminta bantuan kepada rekan setimnya agar dapat
melakukan spike dengan baik. Adegan kembali memperlihatkan lapangan
SMA Karasuno yang berusaha melambungkan bola walaupun hanya dengan
ujung jari Tsukishima dan tekad dari Sawamura. SMA Inarizaki melakukan
perlawanan dengan melakukan serangan cepat minus tempo oleh si kembar
Miya, namun berhasil ditahan oleh Hinata dan Kageyama. Bola kembali ke
lapangan bagian belakang SMA Inarizaki dan membawa kemenangan bagi
SMA Karasuno dengan skor 30:32.

Islam adalah agama yang mendorong umatnya untuk selalu bekerja

dengan penuh rasa ikhlas, sungguh-sungguh dan hati-hati. Hal ini



93

dimaksudkan agar dapat mempersembahkan hasil pekerjaan ataupun amal
yang terbaik untuk Allah SWT. sebagaimana firman Allah dalam at-Taubah

ayat 105:

2 2
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Artinya : . Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bekerjalah! Maka, Allah,
rasul-Nya, dan orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu.
Kamu akan dikembalikan kepada (Zat) yang mengetahui yang gaib
dan yang nyata. Lalu, Dia akan memberitakan kepada kamu apa yang
selama ini kamu kerjakan.” (Kemenag, 2019: 279)

Penafsiran ayat di atas terdapat dalam Tafsir Ibnu Katsir jilid ke-4:
Mujahid berkata: “Ayat ini merupakan ancaman dari Allah SWT bagi
orang-orang yang melanggar perintahNya. Yaitu, bahwa amal perbuatan
mereka akan ditampakkan kepada Allah, Rasulullah SAW dan kepada
orang-orang yang beriman.” Yang demikian itu pasti akan terjadi pada hari
kiamat kelak. Allah juga berfirman: “Pada hari segala rahasia
ditampakkan.” (Qs. ath-Thaariq: 9). Selain daripada itu, dalam surat yang
lain Allah SWT juga berfirman: “Dan ditampakkan apa yang ada di dalam
dada.” (Qs. al-Adiyat: 10). Dan Allah SWT terkadang menampakkan
semuanya itu bagi umat manusia di dunia. Imam al-Bukhari meriwayatkan,
‘Aisyah ra. berkata: “Jika engkau kagum pada kebaikan amal seseorang,
maka ucapkanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya, serta
orang-orang Mu’min akan melihat pekerjaanmu itu.” (‘Abdullah bin

Muhammad, 1994: 259-260).
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Berdasarkan penafsiran di atas, ayat ini memerintahkan manusia untuk
bekerja keras dengan sungguh-sungguh dan ikhlas. Hal ini dimaksudkan
karena semua amal perbuatan yang dikerjakan oleh manusia akan dimintai
pertanggung jawaban. Selain itu, ayat ini dapat menjadi motivasi untuk
manusia agar bekerja dengan sebaik-baiknya. Karakter ini sanga penting
ditanamkan kepada peserta didik, sehingga mereka dapat bersungguh-
sungguh dalam menggapai cita-citanya. Jika karakter ini diterapkan pada
peserta didik, maka peserta didik dapat menjadi sosok yang bertanggung
jawab dan disiplin.

Selain dari ayat al-Qur’an, Rasulullah juga bersabda melalui hadits nya

yang berbunyi (Dini Koswarini, 2022):
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Artinya: “Dari Umar Radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Aku pernah
mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Kalau
kalian bertawakal kepada Allah dengan sebenar-benar tawakal, maka
niscaya Allah akan memberikan kalian rezeki sebagaimana Allah
memberi rezeki kepada burung; ia pergi pagi hari dalam keadaan
perutnya kosong, lalu pulang pada sore hari dalam keadaan kenyang”.
[HR Tirmidzi, no. 2344; Ahmad (1/30); Ibnu Majah, no. 4164]

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai kerja
keras ini memiliki relevansi dengan nilai khulugiyah. Hal ini disebabkan
berkaitan dengan tingkah laku dan perbuatan manusia. Untuk mendapatkan
hasil yang maksimal, manusia perlu untuk bekerja dan berusaha dengan
baik, karena Allah tidak akan merubah suatu kaum sebelum kaum tersebut

melakukan perubahan terlebih dahulu.
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8. Kreatif

Kreatif merupakan berpikir dan melakukan sesuatu untuk menciptakan
metode atau hasil baru dari yang telah dimiliki. Secara konsep, kreatif
bertindak dengan menyampaikan ide-ide yang unik.

Nilai pendidikan karakter “kreatif” dalam anime Haikyuu!! musim
keempat terdapat dalam episode 22 menit ke 07:46 — 08:45. Karakter kreatif
ini ditunjukkan oleh si Kembar Miya yang sedang melakukan serangan
balik. Miya Atsumu sebagai setter dan Miya Osamu sebagai spiker bertukar
posisi untuk melakukan serangan serangan cepat minus tempo. Hal ini
didukung dengan komentator yang berkata, “Sulit dipercaya! Tadi itu
umpan dari spiker Miya Osamu kepada setter Miya Atsumu! Mereka
baru saja melakukan serangan cepat minus tempo! Si Kembar Miya
benar-benar duo yang mengerikan.” Penggambaran dari dua tokoh ini
menunjukkan karakter kreatif karena serangan ini tidak pernah dilakukan
sebelumnya oleh si Kembar Miya.

Islam juga mengajak umat Islam untuk memiliki karakter kreatif.
Seagaimana dalam firman Allah SWT pada Qs. ar-Ra’d ayat 11 yang

berbunyi:
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Artinya : Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang
menyertainya secara bergiliran dari depan dan belakangnya yang
menjaganya atas perintah Allah.Sesungguhnya Allah tidak mengubah
keadaan suatu kaum hingga mereka mengubah apa yang ada pada diri
mereka. Apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum,



96

tidak ada yang dapat menolaknya, dan sekalikali tidak ada pelindung
bagi mereka selain Dia. (Kemenag, 2019: 346)

Penafsiran ayat di atas terdapat dalam Tafsir Ibnu Katsir jilid ke-5:
“Bagi manusia ada para Malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran di
muka bumi dan di belakangnya, mereka menjaga atas perintah Allah,”
maksudnya, bagi setiap orang ada Malaikat yang bergiliran menjaganya, ada
Malaikat penjaga pada siang hari dan ada penjaga pada malam hari, yang
menjaga mereka dari kejahatan dan kecelakaan. Selain itu ada juga Malaikat
yang bergiliran mencatat perbuatan baik dan buruk; ada Malaikat di kanan
dan di kiri yang mencatat amal perbuatan manusia, yang di sebelah kanan
bertugas mencatat perbuatan baik dan yang di sebelah Kiri bertugas
mencatat perbuatan buruk. Masih ada dua Malaikat lain yang menjaga, satu
di depan dan satu lagi di belakang. Jadi, manusia itu dikelilingi oleh empat
Malaikat pada siang hari dan empat Malaikat lainnya pada malam hari
dengan silih berganti, dua sebagai penjaga dan dua lainnya sebagai pencatat
amal perbuatannya. Firman Allah SWT: “Mereka menjaganya atas
perintah Allah.” Ada yang mengatakan, bahwasannya penjagaan mereka
(para Malaikat) untuk manusia itu atas perintah Allah, sebagaimana yang
diriwayatkan oleh ‘Ali bin Abi Thalhah dan lain-lain, dari Ibnu ‘Abbas dan
pendapat ini didukung oleh Mujahid, Sa’id bin Jubair, Ibrahim an-Nakha’i
dan lain-lain. Sebagian lain mengatakan: “Mereka menjaganya atas
perintah Allah.” Mereka menjaga karena perintah Allah, sebagaimana
disebutkan dalam hadits bahwa para sahabat bertanya kepada Rasulullah,
apakah engkau berpendapat bawa rugyah (jampi) yang kita ucapkan itu

dapat menolak sesuatu dari taqdir Allah? Beliau SAW menjawab: “Rugyah
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itu termasuk taqdir Allah.” lbnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibrahim, ia
mengatakan: “Allah mewahyukan kepada salah seorang Nabi dari Bani
Israil: ‘Hnedaklah kamu katakana kepada kaummu bahwa warga desa dan
anggota keluarga yang taat kepada Allah tetapi kemudian berubah berbuat
maksiat atau durhaka kepada Allah, pasti Allah mengubah dari mereka apa
yang mereka senangi dan menjadi sesuatu yang mereka benci.”” (‘Abdul
Ghoffar & Abu lhsan, 2012: 15-17)

Karakter kreatif sangat menjanjikan untuk masa depan. Hal ini juga
dapat terjadi kepada peserta didik, karena mereka dapat menjadi orang yang
tahu bagaimana cara menyikapi perubahan zaman. Peserta didik akan
menemukan hal-hal baru yang dapat dimanfaatkan oleh orang lain dengan
bijak. Karakter kreatif ini hampir sama dengan karakter rasa ingin tahu,
sebab karakter ini dapat muncul melalui sebuah rasa ingin tahu akan sesuatu
hal dan mengembangkannya. Berdasarkan penjelasan singkat di atas, dapat
disimpulkan nilai pendidikan karakter kreatif memiliki relevansi dengan
nilai Khulugiyah karena ini merupakan sikap yang harus dimiliki oleh setiap

manusia.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang terpapar di atas, penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa terdapat delapan nilai pendidikan karakter yang terkandung
dalam anime Haikyuu!! to the Top (musim keempat) yaitu: tanggung jawab,
menghargai prestasi, peduli sosial, disiplin, bersahabat atau komunikatif, rasa
ingin tahu, kerja keras dan kreatif. Kedelapan nilai-nilai pendidikan karakter
yang telah ditemukan pada anime Haikyuu!! to the Top memiliki relevansi
terhadap dua dari tiga nilai-nilai pendidikan agama Islam yaitu amaliyah dan
khulugiyah, sedangkan nilai I 'tigadiyah tidak tercantum dalam anime Haikyuu!!

musim keempat.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat membantu
bagi peneliti yang meneliti serupa dan lembaga pendidikan Islam:

1. Banyak nilai pendidikan karakter yang terdapat di dalam anime Haikyuu!!
to the Top, anime ini sangat cocok untuk dijadikan sebagai salah satu
referensi media pembelajaran dalam dunia pendidikan. Dalam anime ini,
terdapat banyak nasihat dan pembelajaran yang dapat dipetik dan dijadikan
sebuah contoh. Ketika dijadikan media pembelajaran, anime ini juga dapat

meningatkan antusiasme dari peserta didik dalam menanamkan nilai-nilai
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pendidikan karakter. Anime ini dapa direkomendasikan untuk berbagai
kalangan usia, sebab anime ini banyak mengandung pesan moral yang dapat
dijadikan pembelajaran dan memotivasi peserta didik.

. Nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam anime Haikyuu!! to the
Top ini juga memiliki relevansi dengan nilai-nilai pendidikan agama Islam,
sehingga anime ini layak dijadikan sebuah media pembelajaran di era

modern seperti saat ini.
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